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PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA YOGYAKARTA

alai Bahasa Yogyakarta mempunyai keinginan

meningkatkan mutu bahasa dan apresiasi sastra Indo-

nesia dan Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam
mewujudkan keinginan itu dilakukan kegiatan yang terkait,
yaitu pengkajian, pengembangan, dan pembinaan. Target
peningkatan mutu dan apresiasi dilakukan melalui prosedur
tiga hal itu, yaitu hal yang aktual diteliti, hasil penelitian
dikembangkan, dan hasil pengembangan dipergunakan
sebagai bahan pembinaan kepada masyarakat luas.

Kenyataan menunjukkan bahwa sikap positif masya-
rakat terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan Jawa perlu
ditingkatkan. Pemakaian bahasa yang ikut-ikutan, pema-
haman sastra yang menganggap sastra hanya sebagai
hiburan, ketidakpedulian masyarakat mengenai bahasa dan
sastra Jawa merupakan bukti kebenaran pernyataan itu.

Terbitan ini merupakan hasil penelitian mandiri dari
para peneliti Balai Bahasa Yogyakarta. Diharapkan terbitan
ini dapat memperkaya deskripsi mengenai bahasa dan sastra,
yang kemudian dapat meningkatkan pengetahuan masya-
rakat.

Syamsul Arifin
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Esa karena berkat bimbingan-Nya penelitian ini dapat

diselesaikan. Laporan penelitian Relevansi Perubahan
Sosial Budaya dan Perkembangan Sastra Jawa Tahun 1981-1997
ini disediakan dalam rangka memenuhi tugas penelitian
mandiri yang diadakan oleh Balai Bahasa Yogyakarta.
Diharapkan agar penelitian ini pada gilirannya dapat men-
jadi bahan masukan bagi pengkajian sastra Jawa modern.

Berkenaan dengan hal di atas, ucapan terima kasih
disampaikan kepada (1) Kepala Balai Bahasa Yogyakarta
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melakukan penelitian, (2) rekan sejawat di Balai Bahasa
Yogyakarta, dan (3) semua pihak yang secara langsung dan
tidak langsung membantu mewujudkan penelitian ini.

Untuk perbaikan tulisan ini, penulis sangat meng-
harapkan masukan dari berbagai pihak yang menaruh minat
terhadap perkembangan dan pengembangan sastra Jawa
modern.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Sastra Jawa mengalami perubahan-perubahan men-
dasar yang perlu dicermati keberadaannya. Perubahan itu
setidaknya tercermin dari pergeseran kecenderungan penu-
lisan yang semula bersifat “sejarah”, didaktis (ajaran moral),
jurnalistis, ke arah karya-karya kreatif-imajinatif yang lebih
inovatif. Perubahan kecenderungan tersebut tidak begitu saja
terjadi tanpa adanya perubahan-perubahan di luar sastra.!
Hal yang turut membentuk situasi itu adalah meluasnya
kesempatan mendapatkan pendidikan bagi masyarakat Jawa
dan kuatnya rangsangan kreatif ke arah masyarakat modern.
Sinyalemen ini sejajar dengan apa yang diungkapkan Ras
(1985:1) bahwa peristiwa-peristiwa terpenting yang berpe-
ngaruh terhadap masyarakat Jawa ialah (a) pesatnya penam-
bahan jumlah penduduk, dan (b) sejak kira-kira tahun 1900
terjadi peningkatan taraf pendidikan penduduk, kedua faktor

1. J.J. Ras (1985:1) menyatakan bahwa sastra Jawa merupakan hamparan objek
studi yang rumit dan sangat menarik, baik ditinjau dari isinya maupun dalam
konteks “pengarang-pembaca” atau “produsen- konsumen”, terutama karena
masyarakat Jawa telah mengalami perubahan-perubahan penting sejak
permulaan abad ke-20.



3.2.3Tokoh dan Penokoham .......coeeovvveeiecvcccrerieieeeaes 77

TN - | - ) U SO RRRRRRRRTRRRRTRRt 79
BAB IV SIMPULAN .cocvtrerrerersrnercesssnensssssesssersessssssnssssssssase 80
DAFTAR PUSTAKA ACUAN cuitirrereerreneeesrcrerenssssensenss 83
DAFTAR PUSTAKA DATA .eeeeeceeneeecscssseensnenesees 86

viii Releransi Perubabhan Sesial Budaya dan Pukeméamgm Sastro, Jawa



tersebut berpengaruh pada gerakan kebangkitan nasionalis-
me.

Sesungguhnya perubahan corak di dalam karya sastra
tidak hanya terjadi pada sifat dan bentuk karya sastra, tetapi
juga menyangkut pandangan pengarang tentang berbagai
hal yang melingkupinya.? Grebstein (dalam Damono, 1978:4)
menyatakan bahwa karya sastra tidak akan dapat dipahami
selengkap-lengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan
atau kebudayaan/peradaban yang menghasilkannya. Sastra
harus dipelajari dalam konteks yang seluas-luasnya karena
setiap karya sastra merupakan hasil dari pengaruh timbal
balik yang rumit dari faktor-faktor sosial dan kultural. Dalam
sastra Jawa, transformasi perubahan tersebut setidaknya ter-
cermin dalam pembagian sastra keraton, sastra priyayi, dan
sastra masyarakat kebanyakan (luar keraton). Kategori terse-
but dibedakan dengan titik tolak konteks kedudukan penga-
‘rang, motivasi kepengarangan, pengejawantahan ide, dan
hal hal yang digambarkan dalam karya sastra. Kenyataan
ini memiliki korelasi dengan pemikiran Kuntowijoyo (dalam
Prawoto, 1991: 54) bahwa sastra keraton memiliki ciri ciri
(a) mistisisme, (b) mengedepankan etika satria, dan (c) memi-
liki cita cita nggayuh utami atau ‘'meraih keutamaan.” Ciri

2. Kenyataan membuktikan bahwa sastra bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,
terpisah dari masyarakat yang melahirkan dan menikmatinya. Sastra mempunyai
kedudukan, peran, dan kegunaan dalam masyarakat dan semua itu selalu
mengalami pergeseran dari waktu ke waktu dan perbedaan antara satu
masyarakat dengan masyarakat lain.

3. Kemajuan sastra keraton terdorong oleh beberapa faktor yang meliputi (1)
menurunnya peran keraton sebagai pusat kekuatan politik dan ekonomi karena
campur tangan pihak Belanda dalam pemerintahan—sehingga keraton lebih
banyak berfungsi sebagai pusat kesenian dan (2) kuatnya kedudukan raja
dalam masyarakat Jawa. Raja merupakan legitimasi dari segala kekuasaan
karena raja adalah gung binathara bau dhendha anyakrawati ‘memiliki kekuasaan
dewa, pemelihara hukum dan penguasa dunia’; oleh karena itu raja adalah

2 Relevainsi Perubahan Sosiak Budawya dan, Perleembangan Sastro Jawa



ciri tersebut oleh Kuntowijoyo dipertentangkan dengan eksis-
tensi sastra priyayi yang tidak lagi didominasi oleh mistisisme,
etika satria diganti dengan etika priyayi, dan nilai nilai sosial
keraton keinginan nggayuh utami) diganti dengan cita cita
mobilitas sosial. Artinya, untuk mencari tempat dalam masya-
rakat baru, apabila sastra priyay: memuat petuah petuah,
maka petuah itu lebih mempunyai titik tekan kepada bagai-
mana orang dapat meraih kedudukan sebagai priyayi, sekali-
pun ia berasal dari golongan wong cilik. Jadi, kesadaran
tentang perubahan sosial, adanya mobilitas vertikal, sangat
disadari oleh pengarang sastra priyayi. Sedangkan ciri sastra
masyarakat kebanyakan (luar keraton) tidak lagi mempunyai
patron keraton sentris dan tidak terkungkung oleh pengagung-
an terhadap jagad priyayiisme. Dalam tataran ini kita harus
berpegang pada suatu hipotesis bahwa pembentukan kesusas-
traan merupakan pembangunan sebuah wilayah sastra yang
di dalamnya para sastrawan dapat merealisasikan diri seba-
gai subjek yang bebas dan mandiri. Dengan demikian, pem-
bentukan kesusastraan Jawa (juga) berfungsi sebagai sarana
bagi penyebaran gagasan mengenai dunia ideal, yang di da-
lamnya orang Jawa secara keseluruhan dapat merealisasikan
diri dengan cara yang sama, bebas, dan mandiri. Dengan
demikian, dapat dipahami dinamika perubahan tema-tema
sastra Jawa dari kerajaan atau istana sentris (sastra Jawa pada
masa awal—tahun 1800-1900-an), tema keluarga dan kawin
paksa (sastra Jawa tahun 1920-an), tema pendidikan,

wenang wisesa ing nagari ‘memegang kekuasaan tertinggi di seluruh negeri’
(bdk. Suwondo, 1990:35). Keinginan sastra keraton untuk nggayuh utami
setidaknya tercermin dalam Wedhatama, Tripama, Wulang Reh, dan
sebagainya.
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perjuangan (tahun 1930-1950-an), tema-tema sosial dengan
beragam persoalan (mulai tahun 1960-an sampai sekarang).
Tahun 1920 sastra Jawa memasuki perkembangan baru
dengan terbitnya Serat Riyanta (1920 dan) karya R.B. Soelardi
yang diikuti dengan Jarot (1922) karya Jasawidagda, dan Kirti
Njunjung Drajat (1924) karya Jasawidagda. Tidak seperti
karya-karya sebelumnya, berorientasi pada legitimasi dunia
keraton; ketiga karya tersebut (terutama Kirti Njunjung Drajat)
mengetengahkan “perlawanan” terhadap idealisasi kehi-
dupan keraton, setidaknya pemakaian bentuk sastra baru me-
reka (tidak terjebak dalam konsep isi sing migunani) merupakan
bukti perlawanan dari beberapa orang pengarang sastra Jawa
terhadap idealisasi kehidupan elit konservatif yang berpusat
di keraton, meskipun mereka tidak menentang sepenuhnya.
Pada tahun 1930-an karya sastra Jawa didominasi oleh
bacaan-bacaan yang sifatnya mendidik. Hal ini terjadi karena
bacaan yang terbit (terutama novel) adalah terbitan Balai
Pustaka yang merupakan lembaga pemerintah (kolonial).
Novel terbitan Balai Pustaka secara integral terkait dengan
sistem pendidikan pemerintah; novel-novel itu dimaksudkan
sebagai bahan bacaan yang tepat bagi para lulusan dan siswa
sekolah negeri. Di sisi lain, novel-novel Balai Pustaka keba-
nyakan ditulis oleh pengarang yang berprofesi sebagai guru
sehingga karya-karya yang dihasilkan pun tidak lepas dari
semacam piwulang (ajaran, pendidikan). Tema-tema perju-
angan muncul dalam beberapa cerkak (cerpen) yang terbit
dalam majalah atau surat kabar berbahasa Jawa pada tahun
1942-1945. Pada tahun 1960-1970-an terjadi booming sastra
Jawa dalam bentuk buku saku. Karya sastra yang diterbitkan
dalam bentuk buku saku ini ditandai oleh beberapa ciri,
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antara lain: (1) ditulis dengan media bahasa yang mudah
dipahami khalayak luas, (2) cerita yang disajikan tidak ber-
belit-belit, (3) cerita yang ditampilkan umumnya dibumbui
dengan peristiwa sensasional erotik, dan (4) cover novel saku
mengedepankan gambar natural realisme yang biasanya
eksotis.

Dua ciri terakhir dapat dikaitkan dengan judul-judul
yang memberi sugesti “suram” kepada pembaca terhadap
unsur-unsur erotik yang dikandung oleh sebuah karya sastra
misalnya dalam novel saku berjudul Gara-gara Rok Mepet
Rambut Sasak, Randha Teles, Asmara Tanpa Weweka, Godhane
Prawan Indo, Neng Artati, Tatiek Indriany Putri Sala, dan
sebagainya. Kurangnya nilai sastra yang dikandung novel-
novel saku tersebut menyebabkan banyak pemerhati sastra
“mengejek” novel-novel tersebut sebagai novel picisan atau
panglipur wuyung ‘pelipur lara’. Meskipun demikian, eksis-
tensi novel-novel saku tetap dipertahankan dengan kedok
(yang sengaja dipasang sebagai label di bagian cover dalam)
bahwa karya-karya tersebut dihadirkan untuk melu nguri-
uri basa lan kasasastran Jawa ’‘ikut melestarikan bahasa dan
kesusasteraan Jawa’; nyengkuyung kiprah lan gregete revolusi
‘mendukung kiprah dan gerak revolusi’, dan dadiya tepa
palupining para mudha ing samadyaning bebrayan ‘semoga
menjadi teladan bagi generasi muda di tengah masyarakat’.
Secara semiotik, “label” tersebut merupakan sebuah antitesa
dalam mempertahankan eksistensi sastra Jawa. Dengan
membangun idealisme bagi pembaca diharapkan novel-novel
tersebut dapat dipasarkan dan memberi kehidupan bagi
pengarang sastra Jawa. Kesederhanaan novel-novel saku ber-
korelasi dengan terpuruknya perekonomian Indonesia pada
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tahun 1960-1970-an, terjadinya inflasi, bangkrutnya peng-
usaha-pengusaha pribumi, dan sulitnya mendapatkan kertas.
Dalam situasi tidak menguntungkan tersebut banyak masya-
rakat yang membutuhkan hiburan. Media hiburan yang
terjangkau adalah bacaan berbentuk novel saku: mudah
dibuat, murah, bersifat menghibur, dan tidak memerlukan
banyak bahan baku (kertas).

Novel saku mulai tersendat penerbitannya sejak pasca
tahun 1970-an dengan tumbuhnya kesadaran’ membangun
sebuah ideologi sastra yang komitmen terhadap kenyataan,
bukan sastra yang lari jauh dari kenyataan dengan mem-
bangun dunia romantisme untuk sekadar memberi hiburan.
Arah pembentukan sastra Jawa yang lebih baik dengan mem-
pertimbangkan aspek kualitas yang mumpuni mulai terlihat
sejak didirikannya Organisasi Pengarang Sastra Djawa
(OPSD) setelah terlaksananya sarasehan pengarang sastra
Jawa oleh Sanggar Bambu, Yogyakarta, tanggal 24-27 Agus-
tus 1966.

Mundurnya penerbitan karya-karya panglipur wuyung
juga disebabkan oleh pencabutan subsidi kertas dari peme-
rintah (Ras, 1985, Asmara, 1983:14), kurangnya pembaca
yang berminat terhadap novel/roman panglipur wuyung, dan
turunnya produktivitas karya panglipur wuyung—terjadi
karena pembaca dan pengarang trauma terhadap Operasi
Tertib Remaja yang mengakibatkan terjadinya penyitaan
sejumlah karya panglipur wuyung. Kemungkinan lain adalah
karena pada awal tahun 1970-an pemerintah Orde Baru
dapat memperbaiki tatanan ekonomi sehingga inflasi dapat
diatasi. Membaiknya kondisi ekonomi menyebabkan muncul-
nya penerbitan koran dan majalah umum (bdk. Quinn, 1992:
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34) dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan
koran/majalah yang terbit pada tahun 1950-an sampai
pertengahan tahun 1960-an. Di Yogyakarta terbit surat kabar
baru bernama Kembang Brayan (1968)—hanya mampu berta-
han selama tiga tahun—dan sebelum mati (1971) melahirkan
majalah Djaka Lodang. Kota Jakarta tidak mau ketinggalan
dengan menerbitkan Kunthi (1969) dan Kumandang (1973).
Dharma Kanda (1969) terbit di Sala. Pada tahun 1971 Dharma
Kandha pecah menjadi dua: Dharma Kanda dan Dharma
Nyata. Sejak itu muncul banyak cerita bersambung yang
dimuat dalam terbitan surat kabar/majalah.

Pasca tahun 1980-an, masalah dan tema dalam karya
sastra Jawa tidak lagi hanya terbatas pada persoalan do-
mestik seputar kehidupan rumah tangga, tetapi merambah
ke persoalan protes sosial dengan membangun cerita penuh
fantasi dan simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena penga-
rang generasi muda “lebih sadar” untuk menghadirkan
tulisan berkualitas dengan titik pijak kontekstual persoalan
kemasyarakatan yang membutuhkan pembelaan. Kenyataan
ini dapat dicermati dari kehadiran beberapa cerkak karya
Krishna Mihardja, geguritan Djaimin K, cerbung Kuswahyo
SS Rahardjo, dan beberapa pengarang muda lainnya.

Karya-karya Krishna Mihardja, misalnya, secara spe-
sifik menunjukkan fenomena menarik dengan menampilkan
peristiwa keseharian lewat penyelesaian cerita yang terka-
dang tidak terduga. Tidak berlebihan jika dalam menilai
cerpen “Sandal [injit”, Afrizal Malna menemui kenyataan
bahwa cerpen sederhana tersebut mempunyai keinginan kuat
untuk memperlihatkan biaya-biaya sosial yang tinggi demi
memenuhi kebutuhan performance dari sebuah birokrasi
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pedesaan yang bernama kelurahan.* Di sisi lain, Rachmat
Djoko Pradopo (1995: v-vi) menilai beberapa cerpen Krishna
Mihardja sebagai karya postmodern yang surealistis dan
surealistis pasemon.® Keunggulan cerpen-cerpen Krishna
Mihardja dapat juga disimak lewat penilaian Langit Wiyati
(1996: vi) yang menyatakan bahwa cerpen-cerpen Krishna
Mihardja dalam antologi Ratu merefleksikan renungan filosofis
khas Jawa dengan formula surealistik yang kental; beberapa
karya dalam Ratu identik dengan ironi dan kritik sosial cukup
tajam dan nylekit. Hal ini jarang ditemukan dalam karya
sastra Jawa lainnya yang acapkali terperangkap dalam
konvensi lembah manah, tata krama, bersifat adiluhung, dan
konvensi lain yang memagari kreativitas sastrawan Jawa
modern.

Masalah yang muncul berkaitan dengan pertanyaan:
(a) bagaimana gayutan wacana naratif sastra dengan pe-
rubahan pola pikir masyarakat Jawa dan perubahan sosial
politik, budaya, dan ekonomi, dan (b) seberapa jauh krea-
tivitas dan kemandirian sastrawan Jawa dalam menghadapi
transformasi budaya. Beberapa pertanyaan tersebut akan
dijawab lewat kajian ini.

4. Cerpen “Sandhal Jinjit’ (karya Krishna Mihardja) diindonesiakan dan dimuat
dalam Kompas, 14 Maret 1993 dengan judul “Sandal Jinjit". Penilaian Afrizal
Malna mengenai cerpen tersebut tertuang dalam tulisan “Generasi Cerpen di
Hari Minggu, Selamat Pagi”, Kompas, 21 Maret 1993.

5. Rachmat Djoko Pradopo memberi batasan karya postmodern sebagai karya
yang terlihat realistis, tetapi mengandung kejadian aneh, kejadian di luar nalar.
Karya tersebut umumnya berwujud cerita yang menyindir keadaan. Walaupun
demikian, karya-karya Krishna Mihardja tetap memuat dasar filsafat kejawaan.
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1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Kajian ini memiliki tujuan utama mendeskripsikan
faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir masyarakat Jawa
dan bagaimana hal tersebut tercermin dalam wacana naratif
karya sastra Jawa. Dengan demikian, diharapkan kajian ini
mampu mendeskripsikan keberadaan karya sastra Jawa
modern tahun 1981-1997 di tengah pergeseran masalah sosial
politik, budaya, dan ekonomi.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah
laporan penelitian yang mendiskripsikan relevansi perubahan
sosial budaya dan perkembangan sastra Jawa tahun 1981-
1997.

1.3 Teori

Ada tiga peranan sastrawan dalam menciptakan karya
sastra (Kuntowijoyo, 1987:127), yaitu menanggapi realitas
(mode of comprehension), berkomunikasi dengan realitas (mode
of comunication), dan menciptakan kembali realitas (mode of
creation); jelas kiranya bahwa mempelajari karya sastra akan
sampai pada taraf pemahaman kondisi sosial budaya suatu
masyarakat. Hoggart (dalam Haridas, 1986:79) mengemu-
kakan bahwa kesusastraan tidak dapat dilepaskan dari ma-
syarakat karena karya sastra berakar pada suatu lingkungan
sosial dan geografis tertentu. Lewat karya sastra, dapat di-
amati pantulan tata nilai budaya yang dianut masyarakat dan
kondisi sosial budaya yang melahirkan karya tersebut, yang
pada gilirannya karya sastra menyodorkan sejumlah ide atau
konsep-konsep mengenai manusia dan lingkungannya. Dalam
anggapan seperti ini maka pendekatan yang tepat untuk dite-
rapkan dalam menelaah karya sastra adalah teori sosiologi
sastra.
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Menurut Dick Hartoko dan B. Rahmanto (1986:129),
sosiologi sastra menempatkan pengarang dalam konteks
sosialnya; penafsiran teks secara sosiologis merupakan usaha
mendapatkan gambaran tentang dunia dan masyarakat
dalam karya sastra. Sosiologi sastra berkaitan dengan usaha
menciptakan kembali dunia sosial: hubungan manusia
dengan keluarga, lingkungan, negara, dan sebagainya
(Damono, 1979:8). Faruk (1982:9) berpendapat bahwa sosio-
logi merupakan ilmu yang mencoba mengaitkan hubungan
sastra dengan masyarakat, dengan tidak mendudukkan
kedua unsur tersebut dalam posisi bertentangan.

Manfaat kajian dengan menerapkan pendekatan sosio-
logi sastra adalah agar dapat mengetahui fungsi sosial dan
kultural karya sastra di tengah masyarakat. Sapardi Djoko
Damono (1979:3) menyatakan adanya dua kecenderungan
utama dalam telaah sosiologis terhadap sastra. Pertama, pen-
dekatan yang bergerak dari faktor faktor luar sastra yang
lebih mempertimbangkan karya sastra sebagai proses sosial
ekonomi. Dalam pendekatan ini, teks sastra tidak dianggap
penting. Kedua, pendekatan dengan mengutamakan teks
sastra sebagai bahan penelaahan, analis teks untuk menge-
tahui strukturnya yang kemudian dimanfaatkan guna mema-
hami fenomena sosial yang ada di luar sastra. Model pende-
katan kedua ini dipilih sebagai “pisau bedah” analisis.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sosiologi sastra yang melihat karya sastra secara
deskriptif-dialektik. Pengertian dialektik dalam konteks ini
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adalah upaya melihat secara timbal balik faktor di luar teks
sastra dengan faktor internal teks sastra yang diteliti.

1.5 Data

Data-data karya sastra yang diangkat dalam penelitian
ini adalah karya sastra Jawa yang terbit dalam bentuk prosa,
terutama yang diterbitkan sepanjang tahun 1981—1997.

1.6 Ejaan

Ejaan yang akan digunakan adalah Ejaan Bahasa In-
donesia yang Disempurnakan (EYD), kecuali untuk nama
diri dan atau pengarang akan ditulis sesuai dengan aslinya.
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BAB 1I
PERUBAHAN EKONOMI, SOSIAL
POLITIK, DAN BUDAYA DALAM

MASYARAKAT JAWA (1981-1997)

ecara makro pembicaraan dalam bab ini tidak dapat

dilepaskan dari perubahan sosial politik, budaya, dan

ekonomi yang terjadi di Indonesia sejak pasca tahun
1970-an hingga tahun 1990-an. Sesungguhnya perubahan
besar yang terjadi di Indonesia dapat dicermati dari berkua-
sanya Orde Baru' dan tumbangnya Orde Lama. Makna kata
Orde Baru sering dipertentangkan dengan Orde Lama, yaitu
sebuah rentang waktu yang selalu dikaitan dengan situasi
merajalelanya korupsi, cepatnya pertumbuhan penduduk
yang menciptakan banyaknya pengangguran, merebaknya

1. Pengertian Orde Baru banyak mengalami perubahan. Pada awalnya Orde Baru
selalu diartikan sebagai pendukung new power, kekuatan baru yang muncul pada
akhir tahun 1965 dan awal tahun 1966, metawan apa yang disebut sebagai Orde
Lama —sisa-sisa kekuatan lama yang terpusat di sekitar Soekarno, PKI, dan
beberapa partai lainnya. Kekuatan Orde Baru didukung oleh militer (ABRI) dibantu
para teknorat (umumnya berpendidikan Barat), mahasiswa, intelektual dan
eksponen lepas lainnya. Dewasa ini kekuatan Orde Baru semakin meluas,
meskipun ABRI tetap diklaim sebagai kekuatan utama, tetapi hampir semua orang
—dari pejabat, politisi, teknorat, sampai pada pegawai negeri —tidak dapat
melepaskan dirt dari wacana kekuatan Orde Baru (bdk. Fachry-Ali, 1986: 120).



tindak kejahatan, dan tidak tercukupinya pangan bagi ma-
syarakat. Sedangkan Orde Baru selalu dikaitkan dengan
pembangunan, perbaikan ekonomi, dan berbagai program
pengentasan kemiskinan. Kekurangan sandang dan pangan
pada masa Orde Lama terjadi karena pemerintah mengambil
kebijakan mencakupi: (a) politik adalah panglima, dan (b)
perkembangan ekonomi lebih diarahkan kepada etatisme:
penguasaan dan pemilikan perekonomian dilakukan oleh
pemerintah. Beberapa faktor yang melahirkan situasi tersebut
adalah lajunya pertumbuhan penduduk (terutama dari tahun
1950-an hingga tahun 1960-an), keterbatasan produksi
pangan, adanya kekuasaan otoriter dan memusat, serta ba-
nyaknya rakyat miskin dan buta huruf. Ricklefs (1991) mem-
perkirakan jumlah penduduk pada tahun 1950 adalah 77,2
juta jiwa; pada tahun 1955 berjumlah 85,4 juta jiwa; dan
menurut sensus penduduk pada tahun 1961 jumlah pen-
duduk meningkat menjadi 97,02 juta jiwa. Produksi pangan
meningkat, tetapi tidak mencukupi. Produksi beras pada
tahun 1956 adalah 26% lebih tinggi dibandingkan produksi
tahun 1950, tetapi sejumlah beras impor masih tetap diperlu-
kan. Kekurangan pangan dan kemiskinan beberapa daerah
di pulau Jawa terjadi sejak tahun 1930-an (Egbert-de Vries,
1985:45). Di Jawa Tengah, sebagian rakyat mengkonsumsi
gaber (limbah ubi kayu untuk makanan babi), gelang (sagu
dari pohon enau untuk makanan itik), bonggol (bagian bawah
~ batang pisang untuk makanan babi), Hancang (semacam
keong kecil yang setelah ditumbuk dapat dimakan), dedeg
(dedak padi makanan ternak), dan masih banyak makanan
lain yang dicoba sebagai pengganti beras. Percobaan-per-
cobaan tersebut menyebabkan banyak korban karena seba-
gian masyarakat keracunan.
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Situasi ekonomi pada masa Orde Lama semakin terpu-
ruk karena pemerintah membangun wacana antiliberalisme,
antikapitalisme, antikolonialisme dan antiimperialisme, serta
kolonialisme baru (neo kolonialisme) dan imperialisme baru
(neo imperialisme). Upaya tersebut merupakan usaha peme-
rintah untuk mengambil jarak terhadap negara-negara Barat,
yang selanjutnya berdampak dengan tidak mengalirnya ban-
tuan (dana) dari negara-negara Barat. Kondisi itu diperburuk
oleh politik luar negeri Indonesia yang memihak negara-nega-
ra sosialis (Uni Soviet, RRC, maupun negara-negara Eropa
Timur lainnya). Pemulihan bidang ekonomi dimulai dengan
mengubah struktur ekonomi dari ekonomi kolonial ke eko-
nomi nasional.? Langkah pertama yang dilakukan pemerintah

2. Ekonomi kolonial seharusnya tidak selalu dipandang dari sisi negatif (terjadinya
sistem monopoli) tetapi juga harus dikaji sisi positif dari berbagai upaya yang
dilakukan. Dilihat dari tujuan awalnya, ekonomi kolonial memiliki misi agar bangsa
Indonesia tidak terlalu tergantung pada barang-barang impor yang didatangkan
dari Benua Eropa. Ekonomi kolonial mulai memperlihatkan perannya sejak tahun
1925 dengan munculnya Vereniging voor Nederlands. Pada tahun 1927 berdiri
pabrik Venus yang memproduksi kembang gula, permen cokelat, parfum, obat
batuk dan lain-lain. Pabrik yang didirikan di Semarang ini dikepalai dan diurus oleh
orang Tionghoa, dioperasikan dengan alat modern dengan pengelolaan secara
hygienis. Dengan alat-alat modern tersebut diharapkan dapat bersaing dengan
pabrik Meyi maupun Morinagabiscuits-fabriek di Tokyo. Tahun 1934 didirikan
pabrik Talens & Zoon di Jakarta. Pabrik ini memproduksi alat-alat tulis di bawah
pengawasan Alderma. Pendirian pabrik dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
alat tulis di samping produk keluaran Tiongkok (Cina) dan Jepang. Contoh lainnya
adalah pabrik Blima (Blik-en Machinefabriek) yang dikelola oleh orang pribumi (Ir.
Soeratin) bersama beberapa orang Tionghoa. Pabrik yang didirikan di Purwosari
(Sala) tersebut dilengkapi dengan peralatan modern untuk membuat perlengkapan
rumah tangga yang berkaitan dengan tembaga, kuningan, perak, dan sebagainya.
Beberapa peralatan yang dimaksud adalah peralatan untuk las inrichting, vernikel
dan silver, demikian pula bankwerker dan mesin-mesin modern. Pabrik ini
dipersiapkan untuk menyaingi produk peralatan rumah tangga dari England,
Jerman, maupun Jepang. Di biang ekonomi pada umumnya kepentingan-
kepentingan non-Indonesia tetap mempunyai arti penting (Ricklefs, 1995:356).
Shell dan perusahaan-perusahaan Amerika (Stanvac dan Caltex) mempunyai
posisi kuat di bidang industri minyak. Sebagian besar pelayaran antarpulau berada
di tangan KPM (Koninklijke Paketvaart Maatschappij) milik Belanda. Perbankan
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adalah menumbuhkan kelas pengusaha. Pengusaha-peng-
usaha bangsa Indonesia umumnya bermodal lemah diberi
kesempatan berpartisipasi membangun ekonomi nasional
lewat Program Benteng, pada tahun 1950-1953 memberikan
kredit bantuan terhadap 700 perusahaan bangsa Indonesia.
Program pemerintah ini pada hakikatnya merupakan kebijak-
an melindungi perusahaan pribumi, bertujuan membentuk
kelompok pengusaha pribumi yang tangguh dengan mem-
berikan lisensi mengimpor barang yang kemudian dijual di
dalam negeri dengan keuntungan tinggi karena perbedaan
kurs mata uang resmi dan yang ada di pasar gelap (bdk. Arief-
Budiman, 1991:31).® Hasilnya, dalam arti bertambahnya
jumlah pengusaha pribumi, memang memuaskan. Pada bulan
Juni 1953 (Thomas dan Panglaykim dalam Arief-Budiman,
1991:31), jumlah importir nasional melonjak dari 800 menjadi
3.500 (bahkan ada yang mengatakan antara 6.000 sampai
9.000). Menurut Thomas dan Panglaykim, Program Benteng
(Politik Benteng) hanya memperkuat pengusaha-pengusaha
Cina dan sejumlah pengusaha India, bukan pengusaha In-
donesia itu sendiri. Sudah menjadi rahasia umum bahwa
pengusaha Indonesia biasanya menjual lisensinya kepada
perusahaan-perusahaan asing, dan umumnya bekerja sama
dengan pengusaha-pengusaha Cina.

didominasi oleh perusahaan-perusahaan Belanda, Inggris, dan Cina—orang-
orang Cina juga menguasai jasa kredit di pedesaan. Dari gambaran ini jelas
bahwa bangsa Indonesia secara ekonomis tidak merdeka dan situasi ini
mendukung gerakan radikalisme yang muncul di akhir tahun 1950-an.

3. Orang-orang Indonesia keturunan asing (khususnya pengusaha indonesia
keturunan Cina) tidak diperbolehkan mendapatkan lisensi ini, maka berbondong-
bondonglah para calon pengusaha pribumi mengajukanpermintaan untuk
mendapatkan lisensi —tentu saja yang memperoleh lisensi ini adalah mereka
yang punya koneksi dengan para pejebat tinggi negara.
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Ketika Orde Baru mulai berkuasa, kebijaksanaan eko-
nomi mengarah kepada strategi dengan orientasi keluar.*
Strategi ini memberi peluang pihak swasta ikut berperan aktif
dalam sistem pasar bebas. Langkah tersebut diharapkan mem-
berikan hasil sesegera mungkin tanpa memerlukan perombak-
an radikal struktur sosial-ekonomi (c¢f. Mas’oed, 1990:116-
117). Hal ini setidaknya dapat dicermati dari diberlakukannya
peraturan 3 Oktober 1966 yang memuat pokok-pokok usaha:
(1) penyeimbangan anggaran belanja; (2) pengekangan
ekspansi kredit untuk usaha-usaha produktif, khususnya di
bidang pangan, ekspor, prasarana, dan industri; (3) penun-
daan pembayaran hutang luar negeri dan upaya mendapat-
kan kredit baru; serta (4) penanaman modal asing guna mem-
buka kesempatan negara lain (luar negeri) berpartisipasi
membuka alam Indonesia, memberi kesempatan kerja serta
membantu usaha peningkatan kerja dan membantu usaha
peningkatan pendapatan nasional®.

4. Meskipun demikian sejak terjadinya peristiwa Malari tahun 1974, pemerintah
Orde Baru menyadari secara serius dampak negatif dari strategi ekonomi dan
pembangunan yang berorientasi keluar; antara lain menimbulkan lonjakan kenaikan
harga untuk setiap macam barang dan jasa, kemacetan sektor produksi, dan
menimbulkan kebangkrutan di kalangan pengusaha pribumi. Sejak itu pemerintah
berupaya melaksanakan program “Indonesianisasi” dan “pribuminisasi” kehidupan
ekonomi nasional. Strategi ke arah nasionalisme ekonomi tersebut (Mohtar-
Mas'oed, 1990:119) mengarah kepada: (1) alih modal dari penanaman modal
asing ke warga negara Indonesia, (2) mewajibkan penanam modal asing
mengurangi proporsi tenaga kerja nonindonesia, (3) pembatasan bidang usaha
perusahaan-perusahaan asing, dan (4) pemberian prioritas pada perusahaan-
perusahaan pribumi dalam memperoleh kontrak kerja dari pemerintah.

5. Tanggal 10 Januari 1967 (Poesponegoro, 1984:434), untuk menanggulangi
kemerosotan ekonomi, pemerintah mengesahkan dan menetapkan berlakunya
Undang-Undang nomor 1 tahun 1967 yang berkenaan dengan penanaman modal
asing. Untuk memberikan pelayanan di bidang ini, tanggal 9 Januari 1967 dibentuk
Badan Pertimbangan Penanaman Modal Asing yang langsung dipimpin oleh Ketua
Presidium Kabinet Jenderal Soeharto bersama beberapa menten sebagai anggota.
Badan ini tidak berlangsung lama karena pada tahun 1968 dibubarkan, diganti
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Pemilihan strategi tersebut memiliki dua alasan men-
dasar: (1) upaya memberikan kepuasaan material bagi ma-
syarakat luas dalam bentuk penyediaan kebutuhan sandang-
pangan strategi ini diterapkan Orde Baru guna menarik
simpati rakyat dalam melumpuhkan kekuatan Orde Lama,
dan (2) menumbuhkan kepercayaan dunia internasional
terhadap Indonesia—-sikap Orde Lama di bawah komando
Soekarno yang mencurigai penanaman modal asing dan
bantuan-bantuan negara Barat serta ketidakmampuan peme-
rintah membayar hutang luar negeri; mempersulit pemerin-
tah Orde Baru dalam mencari bantuan dan penanaman in-
vestasi asing. Kondisi ini (Mas’oed, 1990: 118) membuat pe-
merintah Orde Baru —agar mendapat dukungan dari pemilik
dana di luar negeri—- bersedia menerima anjuran Interna-
tional Monetary Fund (IMF) mengenai perlunya penciptaan
iklim usaha yang loyal bagi beroperasinya modal asing dan
perlunya mengintegrasikan kembali perekonomian Indone-
sia ke dalam sistem ekonomi kapitalis internasional. Hal ter-
sebut mencerminkan adanya komitmen untuk melaksanakan
pembangunan ekonomi yang dianggap merupakan landasan
untuk merancang kehidupan politik yang dilakukan oleh
pemerintah Orde Baru (bdk. Setiawan, 1998:108). Rehabilitasi
ekonomi tersebut berkaitan dengan upaya memisahkan diri
dari negara-negara komunis dan dijalinnya kembali hubung-
an dengan dunia nonkomunis. Perbaikan hubungan dengan
Amerika dan Jepang merupakan langkah strategis upaya
rehabilitasi ekonomi tersebut. Ricklefs (1991:433) menandas-

dengan Panitia Teknis Penanaman Modal dengan tugas mengadakan penelitian
dan penilaian terhadap syarat-syarat permintaan izin yang berkaitan dengan
penanaman modal, baik asing maupun dalam negen.
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kan bahwa sejak semula pemerintahan Orde Baru di bawah
kepemimpinan Soeharto berupaya menjalankan kebijakan-
kebijakan stabilisasi dan pembangunan ekonomi, menyandar-
kan legitimasi pemerintah pada kemampuan memajukan ke-
sejahteraan sosial dan ekonomi rakyat Indonesia. Setidaknya
hal ini dibuktikan dengan melihat kenyataan bahwa keadaan
rakyat kelas bawah pada tahun 1970-an sampai pasca tahun
1980-an lebih baik dibandingkan selama masa Orde Lama
atau zaman penjajahan Belanda; kesejahteraan bangsa In-
donesia lebih memberi harapan daripada tingkat kesejah-
teraan yang telah dicapai sejak abad kedelapan belas. Ricklefs
(1991:433) memperkuat asumsinya dengan mengajukan data
bahwa pada masa pemerintahan kolonial (tahun 1930),
hanya terdapat 1.030 orang dokter (yang memenuhi syarat)
di Indonesia—jumlah penduduk Indonesia pada waktu itu
adalah 60,7 juta jiwa—maka dapat dikatakan bahwa untuk
setiap 59.000 penduduk di seluruh Nusantara hanya tersedia
satu orang dokter. Pada tahun 1974 terdapat 6.221 orang
dokter. Dengan memperkirakan jumlah penduduk pada saat
itu sebesar 130 juta jiwa (jumlah penduduk menurut sensus
tahun 1971 adalah 118,4 juta jiwa) dari angka ini berarti
seorang dokter harus melayani 20,9 ribu penduduk. Sensus
tahun 1980 mencatat jumlah penduduk sebesar 147,3 juta
jiwa dengan jumlah dokter sebanyak 12.931 orang: seorang
dokter untuk setiap 11,4 ribu penduduk. Data-data tersebut
menunjukkan kemajuan yang drastis, meskipun distribusi
pelayanan medis tetap tidak merata dan masih jauh dari
jumlah yang ideal.

Di sisi lain, produksi pangan mengalami peningkatan
secara mencolok dengan tersedianya bibit yang bertambah
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baik dan melimpahnya persediaan pupuk sehingga pan-
dangan pesimistis mengenai akan terjadinya kekurangan
pangan di Indonesia tidak beralasan sama sekali. Keadaan
itu menjadikan impor beras berkurang dan pemerintah In-
donesia menyatakan telah mencapai kemandirian dalam
pengadaan beras. Gambaran ini merupakan prestasi luar
biasa: menunjukkan adanya kemajuan teknologi, kebijakan
ekonomi, dan peningkatan pangan oleh pemerintah, serta
adanya inisiatif dan kerja keras dari petani Indonesia. Me-
ningkatnya kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi
dan pangan mendorong meningkatnya sarana penyediaan
pendidikan. Pendidikan meningkat jauh melebihi penyediaan
pendidikan di masa kolonial; tercermin dari jumlah penduduk
melek huruf (cf. Ricklefs, 1991:434).¢ Pada tahun 1930 jumlah
penduduk dewasa melek huruf hanya 7,4% (13,2% untuk
pria dan 2,3% untuk wanita). Tahun 1971 angka-angka
tersebut menjadi 72% untuk pria dan 50,3% untuk wanita,
dan pada tahun 1980 masing-masing adalah 80,4% dan
63,6%. Dijelaskan lebih jauh oleh Ricklefs bahwa keuntungan-
keuntungan dari pendidikan umum dalam bahasa indonesia
tidak hanya terlihat dari jumlah penduduk yang melek huruf
saja, tetapi meliputi peningkatan jumlah penduduk yang
dapat menggunakan bahasa nasional (Indonesia), yaitu dari
40,8% pada tahun 1971 menjadi 61,4% pada tahun 1980. Di
wilayah pedesaan, dampak dari kemelekan huruf tersebut
mampu mengubah hubungan sosial masyarakat dengan
terbukanya komunikasi dengan dunia luar sehingga budaya

6. Disamping keadaan kesehatan dan situasi pangan yang buruk, buta huruf selalu
dijadikan sebagai ciri daerah-daerah terkebelakang atau negara-negara
berpenghasilan rendah. Perluasan pendidikan merupakan salah satu sarana
(tidak langsung) yang dianjurkan untuk menaikan taraf hidup masyarakat.

Perubahan Ekonomi; Sosial Politile, dan Budayg . 19



lokal mengalami erosi oleh budaya nasional. Contoh perge-
seran ini dengan baik diberikan Kuntowidjoyo (1994:74-75)
dengan menyinggung masuknya lembaga-lembaga nasional
ke wilayah pedesaan (pelembagaan demokrasi); mengisyarat-
kan bahwa pada tataran tertentu budaya lokal pedesaan,
ritual sosial desa, festival, kesenian, mitologi, bahasa “desa”
semuanya digantikan oleh simbol-simbol nasional. Ritual
sosial-politik nasional, seperti perayaan 17 Agustus meng-
gantikan acara-acara desa seperti suran. Perayaan-perayaan
desa dipenuhi dengan pesan-pesan nasional dari soal KB,
kesehatan, dan penataan lingkungan. Kesenian desa diganti-
kan oleh TV dan nyanyian desa oleh lagu-lagu dan artis-artis
nasional. Mitologi mengenai cikal bakal desa tidak lagi meme-
nuhi pikiran anak-anak muda, sebab pahlawan-pahlawan
nasional, pahlawan revolusi, sudah memenubhi pikiran mere-
ka. Begitu pula bahasa khas desa, dalam dialek dan intonasi,
sudah hampir tidak dikenal lagi. Bahasa Indonesia menjadi
semakin populer di masyarakat karena kedekatan mereka
terhadap TV maupun radio yang menggunakan bahasa In-
donesia dengan berbagai ragam dan dialek. Paparan di atas
setidaknya menunjukkan bahwa Orde Baru berhasil mendu-
dukkan birokrasi sebagai agent of change, birokrasi sebagai
kekuatan efektif bagi pelaksanaan pembangunan dan mo-
dernisasi.

Di sisi lain, naiknya penghasilan per kapita tahunan
rakyat Indonesia menjadi hampir 600 dolar Amerika menye-
babkan Bank Dunia melakukan penggolongan ulang terha-
dap Indonesia sebagai suatu negara berpenghasilan mene-
ngah pada tahun 1982, dan ini mencerminkan adanya berba-
gai perbaikan dalam berbagai tingkat kesejahteraan yang
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dilakukan oleh pemerintah Orde Baru. Sampai pada tataran
ini memang layak diakui bahwa pemerintah Orde Baru di
bawah kepemimpinan Mister Soeharto telah sukses melaksa-
nakan pembangunan ekonomi, antara lain dibuktikan dengan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat—tercermin dari
membaiknya tingkat pendidikan dan kesehatan penduduk,
meningkatnya pendapatan perkapita dan berbagai indikator
lainnya.” Tentu saja semua ini berkaitan dengan gagasan
pemerintah Orde Baru yang beranggapan bahwa peranan
sumber daya manusia terhadap pembangunan, khususnya
pembangunan ekonomi, sangat diperlukan karena tanpa
upaya pengembangan kualitas manusia niscaya tidak akan
mencapai tingkat perkembangan yang lebih baik. Dari sudut
pemikiran strategis (Sofian-Effendi, 1990: 167), upaya pe-
ngembangan sumber daya manusia dalam rangka meng-
hadapi era tinggal landas adalah dalam rangka meningkatkan
kemampuan bangsa Indonesia menghadapi berbagai ham-
batan dan tantangan serta memanfaatkan semua kesempatan

7.  Sjafri Sairin dalam pidato pengukuhan jabatan guru besar (1999:2-3) menyatakan
bahwa kesuksesan yang dicapai Orde Baru telah meningkatkan kepercayaan
dunia internasional kepada bangsa Indonesia —menjadikan Indonesia tersanjung
dengan julukan salah satu macan ekonomi Asia —dan meyakini bahwa Indonesia
akan mampu mengatasi berbagai tantangan global pada abad ke-21 mendatang.
Namun sebelum “mimpi” itu dapat terwujud, tiba-tiba bangsa Indonesia dan
beberapa negara Asia lainnya dilanda badai krisis moneter, diikuti oleh lengsernya
Mister Soeharto dari singgasana kekuasaan pada 21 Mei 1998. Buah dari
kesuksesan pembangunan yang telah dicapai tidak mampu menjadi perisai kukuh
untuk mengatasi bencana yang tiba-tiba menyergap. Fundamental ekonomi indo-
nesia yang selama ini disebut-sebut sangat kuat dan kukuh, ternyata demikian
rentan. Masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai salah satu macan ekonomi
Asia, tiba-tiba berubah menjadi kucing yang menghibakan, yang menengadahkan
tangan mengharap bantuan dari berbagai lembaga donor dunia. Banyak pengamat
yang berpendapat bahwa krisis ekonomi yang melanda bangsa indonesia tidak
hanya berkaitan dengan masalah ekonomi, tetapi berhimpitan dengan berbagai
dimensi kehidupan lainnya seperti politik, sosial dan budaya, yang bibitnya telah
berkembang sejak lama.
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yang tersedia, baik di luar maupun di dalam negeri. Prioritas
utama dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah
memperbaiki pendidikan. Kualitas pendidikan angkatan kerja
Indonesia merupakan gambaran yang memprihatinkan
karena hampir 82% memiliki pendidikan di bawah sekolah
dasar. Pada tahun 1986, dari 122.5 juta penduduk usia 10
tahun ke atas hanya 1.1% yang memiliki tingkat pendidikan
akademi dan universitas. Selain tingkat pendidikan rendah,
angkatan kerja Indonesia juga memiliki tingkat pengangguran
cukup tinggi, lebih dari 45% atau hampir 30 juta orang
(perhatikan tabel kualitas pendidikan angkatan kerja 1986
berikut ini).

23.0 juta 23.3 juta

(34.7%) (33.2%)

Universitas 0.3 juta 0.3 juta 0.4 juta
(0.5%) (0.4%) (0.3%)

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 1987
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Upaya peningkatan sumber daya manusia Indonesia
terus dilakukan mulai tahun 1985 sampai tahun 2000.
Angka-angka pada tahun 1985 menunjukkan keadaan yang
sesungguhnya tentang komposisi pendidikan angkatan kerja
Indonesia. Angka-angka dalam tahun 2000 dihitung dengan
asumsi komposisi pendidikan yang ideal, yakni 60% lulusan
SLTA, 30% lulusan program diploma, dan 10% lulusan uni-
versitas. Pada kolom keempat ditampilkan perbedaan cukup
mencolok antara jumlah dan kualitas angkatan kerja yang
dimiliki Indonesia dan yang diperlukan untuk menghadapi
era tinggal landas. Menurut perhitungan, antara tahun 1985
dan 2000 diperlukan lebih kurang 28 juta lulusan SLTA, 17,6
juta lulusan program diploma, dan 5,7 juta lulusan universi-
tas, jika sumber daya manusia ingin bersaing dengan negara
di kawasan Asean (Sofian-Effendi, 1990:176). Perhatikan
tabel tingkat pendidikan sumber daya manusia Indonesia
1985-2000 berikut ini.

Tingkat Tahun Kei{urangan
1985 2000
SLTA 8.5 juta 36.5 juta 28 juta
Diploma 0.7 juta 18.3 juta 17.6 juta
Universitas 0.4 juta 6.1juta 5.7 juta
Total 9.6 juta 60.9 juta 51.3juta

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 1987

Sekalipun tingkat pendidikan semakin meningkat
selama dua dasawarsa terakhir ini, kenyataan membuktikan
masih cukup banyak orang yang belum dapat membaca dan
menulis, yaitu tidak kurang dari 19%, dan jumlah terbesar
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terdapat di daerah pedesaan, yaitu sekitar 16.55% sedangkan
di kota mencapai angka 2.57%. Perhatikan tabel penduduk
Indonesia berusia 10 tahun ke atas yang dapat menulis dan
membaca pada tahun 1985 berikut ini.

Keadaan Wilayah
Masyarakat Kota Desa
Membaca/menulis 29.429.963 69.993.322
(24.5%) (56.64%)
Buta huruf 3.085.438 19.871.293
(2.57%) (16.55%)

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 1987

Kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak rakyat
Indonesia yang berpendidikan rendah sehingga sumber daya
manusianya kurang dapat diandalkan. Wacana ini berko-
relasi dengan tingkat kehidupan ekonomi masyarakat yang
umumnya masih tergolong tidak mampu. Tiga wacana terse-
but (rendahnya pendidikan, tingkat ekonomi, dan sumber
daya manusia yang tidak dapat diandalkan) merupakan
semacam lingkaran yang tidak terputus jika dikaitkan de-
ngan persoalan politik. Artinya, semakin rendah pendidikan
dan pendapatan masyarakat maka akan semakin rendah pula
partisipasi politik mereka dalam kehidupan. Samuel-
Hunlington dan Joan M. (dalam Afan Gaffar, 1990:190)
memberi dua alasan terhadap realitas tersebut. Pertama,
orang-orang miskin lebih mementingkan bagaimana agar
mereka bisa survive secara ekonomis dari pada secara politis
—sehingga persoalan politik menjadi tidak (begitu) penting
bagi mereka. Kedua, acapkali masyarakat miskin beranggapan
bahwa partisipasi politik yang mereka berikan sering dire-
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mehkan oleh penguasa sehingga keinginan dan harapan
mereka tidak pernah mendapat perhatian; setidaknya ini
tercermin dari sikap pemerintah Orde Baru yang sering men-
depolitisasi suara-suara masyarakat kelas bawah. Menguat-
nya artikulasi birokrasi dan melemahnya suara masyarakat
memperlihatkan kekuasaan yang bercorak hegemonik serta
tenggelamnya identitas masyarakat. Informasi-informasi
pembangunan dalam masyarakat didominasi oleh informasi-
informasi yang bersumber dari birokrasi pemerintah melalui
retorika-retorika politik yang meninabobokan. Pemerintah
dan aparatnya melembagakan diri sebagai satu-satunya sum-
ber informasi pembangunan; sedangkan informasi-informasi
faktual, objektif, dan alternatif dari masyarakat cenderung
direduksi dan diminimalisir (Akhmad-Zaini Abar, 1990: xxii)
dengan alasan demi kepentingan stabilitas pembangunan.
Uraian ini menggambarkan bahwa Orde Baru adalah sebuah
orde yang anti terhadap kontrol, elite politiknya adalah elite
politik yang sama sekali tidak mempunyai kearifan untuk -
terbuka dan mampu berhadapan dengan kritik secara ob-
jektif. Semua kontrol dari bawah selalu dicurigai dan dicap
sebagai ekstrim kiri, dan atau antipemerintah. Dengan
demikian terlihat arogansi Orde Baru yang selalu mengatakan
bahwa rakyat belum matang, bodoh, rakyat adalah massa
yang harus selalu melihat fuladha (teladan) yang ada di-
ngarso-nya. Jadi, rakyat tidak dianggap sebagai subjek yang
menjadi protagonis dari kehidupan mereka sendiri—dengan
demikian dalam kehidupan politik Orde Baru, rakyat benar-
benar menjadi objek kekuasaan (bdk. Sumartana, 1998:7-8).
Kecenderungan yang menyertai adalah tumbuhnya sikap
fatalistik di kalangan warga masyarakat. Pada tataran ini
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alienasi masyarakat terlihat dari ketidakberdayaan mereka
dalam melakukan koreksi terhadap pelaksanaan pemba-
ngunan yang tidak sesuai dengan aspirasi masyarakat. Perlu
diingat kembali bahwa dalam konteks Indonesia Orde Baru,
negara (state) dan pembangunan (development) merupakan
dua hal yang sulit dibedakan. Sebab, pembangunan hadir
melalui kekuasaan negara dan kekuasaan negara hadir mela-
lui pembangunan (Budiawan, 1994:1)—pemerintah selalu
meletakkan sesuatu di bawah kepentingan “pembangunan”;
ideologi yang dikembangkan adalah ideologi pembangunan,
lebih khusus lagi pembangunan ekonomi yang bersifat tekno-
kratis dan birokratis. Untuk kepentingan tersebut (Arief-
Budiman, 1991:69) negara melakukan aliansi dengan kelom-
pok pengusaha (kelompok yang menjadi tulang punggung
bagi pembangunan ekonomi). Dari perspektif ini, rakyat
jelata cenderung dianggap sebagai komponen pasif dari proses
pembangunan. Kondisi ini sengaja diciptakan oleh peme-
rintah yang berpegang pada teori bahwa untuk memak-
simalkan produktivitas ekonomi diperlukan suatu situasi agar
tidak terjadi konflik ideologis dengan mengutamakan kon-
sensus dan ketertiban serta membatasi peran serta politik
yang majemuk; untuk itu digulirkan semacam ideologi yang
disebut “pembangunanisme” yang memberikan pembenaran
terhadap pembinaan politik “yang bebas dari konflik ideo-
logis”. Langkah yang diambil pemerintah Orde Baru untuk
membangun kebijaksanaan itu adalah (1) memanfaatkan
organisasi-organisasi fungsional® sebagai satu-satunya sarana
penyambung kepentingan pemerintah dengan masyarakat

8. FBSI! untuk perburuhan, KORPRI untuk pegawai negeri, KADIN untuk kepentingan
pengusaha, dan sebagainya.
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—sarana ini dirancang sedemikian rupa untuk tidak mem-
perjuangkan kepentingan para anggota tetapi lebih sebagai
sarana bagi pemerintah dalam mengendalikan tingkah laku
anggota organisasi. Hal ini juga terjadi dalam lembaga-lem-
baga kemasyarakatan yang tidak mampu menyalurkan aspi-
rasi anggotanya karena komposisi kepengurusan didominasi
oleh birokrat atau tokoh masyarakat yang dekat dengan peme-
rintah; dan (2) menekankan pengertian bahwa tugas rakyat
adalah melaksanakan (bukan merencanakan) program pem-
bangunan yang dirancang oleh pemerintah (bdk. Mohtar-
Mas’oed, 1990:131). Dua gagasan tersebut memberi gambaran
singkat bahwa pemerintahan Orde Baru mempunyai kemam-
puan penetrasi yang besar dan dominan sehingga mampu
mengendalikan hampir segala sisi kehidupan masyarakat.

Seperti dikemukakan Mohtar-Mas’oed (1990:160), pen-
jelasan terhadap fenomena perubahan sosial, ekonomi, dan
politik selama Orde Baru umumnya diberikan dengan meru-
juk pada disain utama pendorong perubahan itu, yaitu pem-
bangunan ekonomi. Hal tersebut mendominasi proses kene-
garaan dan politik Indonesia selama lebih dari dua dasawarsa.
Proses pembangunan (ekonomi) nasional telah memberi ke-
sempatan kepada masyarakat Indonesia yang siap menikmati
pendidikan yang lebih baik, meningkatkan mutu ekspresi kul-
tural, meningkatkan penghasilan dan memperluas kemung-
kinan berusaha.
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BAB III

ANALISIS

(LINGKUNGAN SOSIAL DAN PERKEMBANGAN
SASTRA JAWA 1981-1997)

alam bab ini akan dibicarakan dua persoalan penting

berkaitan dengan relevansi perubahan sosial budaya

terhadap perkembangan sastra Jawa tahun 1981-1997;
yaitu (1) munculnya penerbit-penerbit yang berperan mem-
produksi dan menyebarluaskan karya sastra Jawa, dan (2)
perkembangan internal karya sastra itu sendiri yang berkaitan
dengan perubahan-perubahan (sosial budaya) yang berada
di luar sastra.

3.1 Penerbit dan Penerbitan Sastra Jawa

Karya sastra merupakan sistem yang dilingkungi oleh
berbagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya; di anta-
ranya yang penting adalah sistem sastrawan, (re)produksi
atau penerbitan, penanggap, pengayom, penghambat, dan
pembaca (Sapardi-Djoko Damono, 1995:1). Dalam konteks
pembicaraan ini, sistem produksi (penerbit/penerbitan) me-
miliki gayutan yang amat relevan; apalagi jika dikaitan de-
ngan perkembangan teknologi yang pada gilirannya mencip-
takan jarak antara sastrawan dan khalayaknya (pembaca).



Lewat penerbit, karya sastra dapat diproduksi dalam jumlah
ribuan eksemplar dan dibaca oleh khalayak ramai. Penerbitan
berupa buku dan lewat majalah mengajukan (memiliki)
syarat-syarat tersendiri bagi penyebarluasan karya sastra
(Sapardi-Djoko Damono, 1995:4); orang-orang yang berada
di belakang penerbitan itu, dan tentu saja ideologinya, sangat
penting kedudukannya dalam menentukan perkembangan
sastra modern. Faktor pendukung lain yang sangat penting
peranannya dalam penyebarluasannya karya sastra adalah
promoter, yakni orang atau lembaga yang bertugas mencipta-
kan, merencanakan, dan mengelola kebutuhan pasar. Pro-
moter inilah (Sapardi-Djoko Damono, 1995:4) yang sebenar-
nya secara tidak langsung ikut ambil bagian penting dalam
menentukan perkembangan sastra. Umumnya penerbit dan
promoter-lah yang menentukan pembaca sasaran.

Penerbitan yang menjadi cikal bakal munculnya pers/
majalah berbahasa Jawa adalah Bromartani, terbit pertama
kali di Surakarta tanggal 29 Maret 1855—-terbit sebagai
mingguan dengan mendapat sumbangan dana dari beberapa
orang Belanda. Mingguan Bromartani ternyata tidak dapat
bertahan lama karena dana yang diharapkan diperoleh dari
pelanggan dan pemasang iklan ternyata tidak mampu untuk
menutupi biaya cetak. Bromartani hanya bertahan selama satu
tahun.

Setelah Bromartani, muncul majalah berbahasa Jawa
Jurumartani (1865), surat khabar Jawi Hisworo (1891), Jawi
Kondo (1891), Retnadumilah (1895), dan Sasadara (1900). Pusat
penerbitan majalah/surat khabar tersebut adalah Surakarta,
Yogyakarta, dan Semarang.
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Pada periode selanjutnya terbit majalah Kadjawen (1926)
dan Panyebar Semangat, menggunakan bahasa Jawa (1933).
Bahasa Jawa sengaja dipilih untuk memudahkan agar pesan-
pesan yang disampaikan mudah dicerna oleh masyarakat
luas; setidaknya ini terbersit dalam artikel editorial
“Toedjoewan lan Kekarepan” "Tujuan dan Kehendak’ yang di-
muat di halaman pertama majalah Panyebar Semangat edisi
perdana (2 September 1933) sebagai berikut.

“....Pirang-pirang ewoe bangsa kita kang isih doeroeng bisa
basa Indonesia, sarta sanadjan bisa-a ija isth akeh kang doeroeng
ngerti temenan. Bab iki katjeta ing pasrawoengan kita sedina-
dina, sarta oega ing kalane ana vergadering. Ing sawatara
panggonan jen wong kang arep pidato tari marang wong akeh
pilih nganggo basa apa, wong-wong maoe pada saoer manoek,
ndjaloek nganggo basa Djawa. Bab iki loewih-loewih jen
noedjoe gandringan ing kalangane kaoem kromo ing desa-desa.
Apa bangsa kita kang pirang-pirang ewoe akehe maoe ora perloe
diwenehi sesoeloeh? Apa bangsa kita kang doeroeng ngerti
basa Indonesia maoe ora perloe kadidik soepaja gelem leloemban
ing kalanganing pagerakan kita...

Kliroe banget jen wong doewe pangira-ira, jen sarana wetoene
soerat kabar basa Djawa iki, kita bakal misah-misahake ing
antarane bangsa kita kang nganggo basa Djawa lan basa lijane,
sarta kliroe banget jen wong doewoe panjana-njana, kita
ndoeweni toedjoewan kang provincialitisch. Ikoe babarpisan
ora.

Kita njebarake semangat marang para kadang-kadangkoe ing
lapisan ngisor, soepaja sarana kesadarane, ing tembe bisa-a
koempoel karo sedoeloer-sedoeloer dewe, bebarengan nggajoeh
kekarepan kang loehoer..."”

‘...Beribu-ribu banyaknya bangsa kita yang masih belum
mampu berbahasa Indonesia, dan andaikata bisa, mereka
pun belum tentu mengerti dengan sungguh-sungguh.
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Hal ini tampak jelas dalam pergaulan sehari-hari dan
pada saat ada pertemuan. Di beberapa tempat, jika ada
orang yang hendak berpidato dan menawarkan pada
hadirin pilih menggunakan bahasa apa, hadirin akan
dengan serentak menjawab memilih bahasa Jawa; lebih-
lebih dalam pertemuan kaum kromo di desa-desa.
Apakah bangsa kita yang masih belum bisa berbahasa
Indonesia itu tidak perlu dididik agar mau berkecimpung
dilingkungan pergerakan kita...?

...... Salah sekali jika ada orang yang mengira bahwa
dengan terbitnya surat kabar berbahasa Jawa ini, kita
akan memisah-misahkan antara masyarakat yang
menggunakan bahasa Jawa dan bahasa non-Jawa. Tidak
pada tempatnya pula jika orang berprasangka bahwa
kita mempunyai tujuan provinsialistis. Itu sama sekali
tidak benar. Kita menyebarkan semangat kepada para
saudara-saudara di lapisan bawah agar dengan kesa-
daran masing-masing, di masa depan dapat berkumpul
dengan sedulur sendiri mencapai cita-cita yang luhur. ....."

Majalah Kadjawen merupakan media penerbitan milik peme-
rintah Belanda, Commisie voor de Volkslectuur, oleh karena
itu majalah ini mengikuti segala kebijakan yang diprakarsai
oleh pemerintah Belanda. Majalah Panyebar Semangat me-
miliki kebijakan agak berbeda dan bahkan mungkin ber-
tentangan dengan majalah Kadjawen karena Panyebar
Semangat diterbitkan oleh pihak swasta sehingga ada
semacam kebebasan pengarang dalam mengungkapkan
gagasannya. Majalah ini hadir atas prakarsa Dokter Soetomo,
mula-mula terbit berbentuk lembaran koran terdiri atas empat
halaman. Sejak tanggal 7 September 1935, bentuknya diubah
menjadi ukuran tabloid setebal 16 halaman (termasuk cover
berwarna hijau). Semula majalah ini hanya mempunyai
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pelanggan terbatas (seperti diceritakan dalam edisi ulang
tahun kelima majalah Panyebar Semangat, 3 September 1938)
bahwa selama satu bulan penuh sejak terbit, hanya berhasil
mendapatkan 37 orang pelanggan. Pada tahun 1936 oplah
Panyebar Semangat mencapai 6.000, meningkat menjadi 7.500
eksemplar pada tahun 1937 dan mencapai 10.000 eksemplar
pada setahun berikutnya (Panyebar Semangat, nomor 1 th. vi,
3 September 1938). Memasuki tahun 1940' oplah Panyebar
Semangat mencapai 12.000 eksemplar.

Pada zaman Jepang majalah Panyebar Semangat “meng-
hilang” karena adanya larangan terbit bagi semua media
massa berbahasa daerah. Oleh pihak Jepang, percetakan dan
mesin Zet Intertype milik Panyebar Semangat disita. Berkat
kegigihan Imam Soepardi, Panyebar Semangat dapat terbit
kembali pada tahun 1949. Krisis dialami kembali oleh Pa-
nyebar Semangat karena peristiwa G 30 S/PKI. Oplah merosot
tajam karena daya beli masyarakat menurun dengan drastis.
Di sisi lain, kondisi teknis percetakan sudah tidak memenuhi
persyaratan lagi dan menambah parahnya keadaan sehingga
memasuki tahun 1966 oplah Panyebar Semangat tinggal 18.000
eksemplar (padahal pada awal tahun 1960 oplah majalah
ini mencapai 85.000 eksemplar—oplah tertinggi yang pernah
dicapai). Berkat upaya yang gigih dan pembenahan serta
perbaikan alat-alat percetakan, Panyebar Semangat mulai
bangkit kembali. Tahun 1968 oplahnya mulai mengalami
peningkatan menjadi 22.000 eksemplar. Pada tahun-tahun
berikutnya majalah ini menunjukkan upaya yang tidak sia-
sia. Pada tahun 1970 oplahnya menjadi 22.500 eksemplar,
tahun 1974 meningkat menjadi 33.000 eksemplar, dan pada

1. Terbit seminggu sekali.
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tahun 1979 mencapai 59.000 eksemplar. Tahun 1981 produksi
kian meningkat mencapai 62.000 eksemplar. Empat tahun
berikutnya (1985) oplah Panyebar Semangat mencapai 66.000
eksemplar. Oplah tersebut ternyata tidak dapat dipertahan-
kan terus sehingga pada tahun 1987 oplahnya tinggal 60.000
eksemplar. Penurunan tersebut terasa wajar jika dikaitkan
dengan resesi ekonomi dunia, menurunnya ekspor minyak,
yang mau tidak mau mempengaruhi kehidupan ekonomi di

dalam negeri (Indonesia).

Nama Panyebar Semangat digunakan bukan tanpa
alasan, hal ini dapat dicermati dari kolom Tajuk Rencana

nomor perdana majalah tersebut.

“...Temboenge Djawa kang laras tegese karo “semangat”, jaikoe
“njawa” oetawa “soekma”. Nanging kang dikarepake ing
temboeng “semangat” ing kene doedoe “soekma” oetawa
“njawa”, kang dikarepake ing kalanganing kebatinan. Tegese
ora lija, jaikoe pathi oetawa djiwaning raga kita, ija pikiran
lan angen-angen kita iki.

Semangat ikoe ana werna loro. Jaikoe semangat kang ala lan
kang betjik, ora beda karo soema lan njawa, ija ana soekma
betjik lan soekma ala. Soekma ala, oepamane soekma kang
ganggoe gawe marang katentremaning oeriping lijan.

Semangat kang kita sebarake iki, jaikoe semangat kang
mbangoenake kesadaran kang bisa nglahirake goemregahe
bangsa kita, ngabdi marang kabeneran, toendoek marang
kasoetjian, sarta soemarah marang keadilan.

Semangat kang mbangoen persatoewan ikoe, kang ndoeweni
antjer-antjer teloeng prekara mau, kang bakal kita sebar-
sebarake ing sanoebarine bangsa kita, soepaja achire bisa-a
mbangoen masarakat (sasrawoengane ngaoerip) kang sehat,
kang tentrem lan kang moenpangati toemrap bangsa lan noesa
kita Indonesia iki.

Sarehne "“Panjebar Semangat” ditoedjokake marang kaoem
kang doeroeng ngerti basa Indonesia, dadi ija kalangane bangsa
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kaoem kromo, moelane isine soerat kabar iki ditjoendoekake,
ora kok moeng karangane bae, nanging oega diatoer, soepaja
isine maoe bisa-a moerakabi...”

*...Kata-kata bahasa Jawa yang sesuai artinya dengan
“semangat” adalah “nyawa” atau sukma”. Tetapi yang
dimaksud dengan kata “semangat” di sini bukanlah
“sukma” atau “nyawa”, melainkan mempunyai arti yang
lazim digunakan dalam lingkungan kebatinan, yaitu
“inti” atau “jiwa” dari raga kita, atau pikiran dan angan-
angan manusia.

Semangat yang disebarkan adalah semangat yang
membangkitkan kesadaran bangsa Indonesia, mengabdi
kepada kebenaran, tunduk kepada kesucian, serta men-
yerah kepada keadilan.

Semangat yang membangun persatuan dengan tiga
unsur itulah yang disebar-sebarkan kedalam sanubari
bangsa Indonesia untuk membangun masyarakat yang
sehat, tenteram, dan lebih berguna.

Oleh karena Panyebar Semangat ditujukan kepada or-
ang-orang yang belum mengerti bahasa Indonesia, yaitu
kaum kromo (masyarakat pedesaan), maka isi majalah
pun disesuaikan, tidak hanya berisi karangan saja
(cerita) tetapi juga hal-hal yang bermanfaat...."

Sampai saat ini, Panyebar Semangat tetap konsisten dengan
misi yang diembannya, yaitu menyebarkan semangat. Jika
di masa penjajahan Belanda Panyebar Semangat menyebar-
kan semangat pergerakan kebangsaan, pada zaman revolusi
fisik mengobarkan semangat perjuangan kemerdekaan, maka
semangat yang digulirkan saat ini adalah semangat mem-
bangun (dalam) mengisi kemerdekaan.

Perhatian Panyebar Semangat pada sastra terlihat dari
rubrik-rubrik yang disediadakan yang meliputi cerbung, cerkak,
dan geguritan. Di samping itu, majalah ini juga mengadakan
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kegiatan sastra berupa pemberian hadiah sastra tahunan
kepada penulis cerbung, cerkak, geguritan, dan esai. Pada tahun
1980 yang memperoleh hadiah sastra Panyebar Semangat
adalah Turio Ragil Putra (geguritan) dan Jayus Pete (cerkak).

Kehadiran Panyebar Semangat disusul dengan lahirnya
Minggon Djojobojo (sekarang Jaya Baya) yang terbit pertama
kali pada tanggal 1 Desember 1945 di Kediri (Jawa Timur).?
Majalah Jaya Baya dicetak di percetakan “Sedia” (sebelumnya
dikenal dengan nama “Kedirische Snelpers Drukkerij”) yang
juga mencetak lembaran minggu De Kedirische Courant milik
Ondernemers Belanda di wilayah karisidenan Kediri; di sam-
ping itu juga mencetak majalah Astuti yang dipimpin oleh
Djasmadi (wakil Majelis Luhur Taman Sisiwa daerah Daha,
Kediri) bersama Tadjib Ermadi (Guru Taman Siswa Kediri).

Majalah tengah bulanan Jaya Baya diterbitkan karena
para pendirinya beranggapan pentingnya menghadirkan
penerbitan yang memberi penerangan kepada masyarakat
luas di tengah-tengah suasana revolusi. Pengurus yang ter-
libat dalam penerbitan Jaya Baya adalah Djasmadi (bekas
anggota Shu Sangikai Muspida Kares, Kediri) sebagai direk-
tur, Maridie Danoekoe-soema (bagian tata usaha), Tadjib
Ermadi dan Suwandi Tjitrawasita (redaktur) dibantu oleh
Ahmad Soedibyono. Usaha mendapatkan kertas untuk pener-
bitan memperoleh bantuan dari Samadikun (asisten residen
Kediri). Sedangkan bahan-bahan penerbitan lainnya didapat-
kan dari percetakan harian Asia Liberty (Surabaya) yang di-
pimpin oleh R M. Abdul Wahab Djojowirono. Setelah bahan-
bahan berhasil diperoleh, maka terbitlah majalah Jaya Baya
dalam bahasa Jawa, yang merupakan majalah pertama yang

2. Informasi mengenai majalah Jaya Baya ini didapatkan dari Tadib Ermadi.
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terbit di daerah “pinggiran”. Majalah dengan motto “Jaya-
Jaya Dwipantara tetep Jaya Ngadhepi Bebaya” bertujuan mem-
beri penerangan dan menanamkan semangat membela ke-
merdekaan serta cinta terhadap tanah air bagi masyarakat
“pinggiran”. Selama tiga bulan majalah ini terbit tiga bulanan
untuk kemudian menjadi majalah mingguan sampai tahun
1998.

Edisi perdana dicetak sebanyak 3.000 eksemplar dengan
harga eceran f3,10 dan mendapat sambutan luar biasa se-
hingga Jaya Baya edisi pertama terjual habis. Pada bulan
keenam tirasnya mencapai 16.000 eksemplar (jumlah yang
sangat besar pada waktu itu). Permintaan terus meningkat
dan tidak dapat dipenuhi pihak pengelola Jaya Baya karena
keterbatasan kemampuan pihak percetakan, di samping
bahan pokok (kertas) sulit didapatkan. Permintaan dari pem-
baca untuk berlangganan terpaksa banyak yang ditolak.

Setelah peristiwa Madiun (PKI Muso-Amir Sjarifudin),
nasib pers menjadi memprihatinkan karena situasi yang tidak
menentu. Tiras Jaya Baya merosot tajam hingga hanya tinggal
3.000 eksemplar; situasi terus berlanjut hingga agresi militer
I (1948). Setelah hampir seluruh kota besar dikuasai Belanda,
Jaya Baya tidak dapat terbit. Pengelola Jaya Baya kemudian
menerbitkan Suara Republiken untuk kepentingan memberi
semangat pada gerilyawan Indonesia. Pada bulan Mei 1949
majalah ini terbit kembali dengan menggunakan bahasa In-
donesia (bukan bahasa Jawa). Penerbitan ini mendapat ban-
tuan dari Kolonel Sungkono sebesar 35.000 ORI. Atas kebijak-
sanaan menteri penerangan Wiwoho, seluruh personil Jaya
Baya pindah ke Surabaya bersama masuknya TNI ke kota
tersebut. Tahun 1950 Jaya Baya resmi pindah ke Surabaya
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setelah mendapat pinjaman modal dari pemerintah sebanyak
20.000 ORI. Jaya Baya yang diterbitkan masih menggunakan
bahasa Indonesia, dicetak di percetakan “Fuhrie” yang ter-
letak di Jalan Tanjunganom. Penggunaan bahasa Indonesia
dipertahankan dengan asumsi agar jangkauan segmen pem-
bacanya dapat lebih luas lagi. Akan tetapi, asumsi tersebut
ternyata meleset sebab dengan menggunakan bahasa Indo-
nesia ternyata majalah Jaya Baya kalah bersaing dengan
beragam terbitan lain yang juga menggunakan media bahasa
Indonesia. Tiras Jaya Baya merosot tajam hingga tinggal 600
eksemplar. Keadaan ini dapat diatasi karena saat itu (1953)
Jaya Baya mendapat bantuan dari Departemen Penerangan.

Setelah Jaya Baya tidak mendapat bantuan dari Depar-
temen Penerangan dan harus mandiri, pihak pengelolanya
langsung memutuskan untuk kembali menerbitkan Jaya Baya
dengan menggunakan media bahasa Jawa. Tanggal 1 Sep-
tember 1954, dengan bantuan dana dari R. Abdul Soekiman
(sebesar 10.000 rupiah), Jaya Baya terbit dengan mengguna-
kan bahasa Jawa dengan tebal 20 halaman. Dari tahun ke
tahun perkembangan Jaya Baya menunjukkan titik terang,
ditandai dengan terus meningkatnya oplah penjualan dari
3.000 eksemplar menjadi 5.000 eksemplar dan pada tahun
1960-an tirasnya mencapai 15.000 eksemplar. Tiras 15.000
eksemplar ternyata tidak dapat bertahan lama karena keka-
cauan situasi ekonomi dan politik yang terus berkelanjutan
dan membuat harga bahan-bahan cetak (terutama kertas)
naik tajam-—situasi ini menyebabkan kenaikan harga lang-
ganan dan pengurangan jumlah halaman sehingga Jaya Baya
terbit dalam 16 halaman—npelanggan turun dan hanya ting-
gal 5.000 orang. Kesulitan mencapai puncaknya ketika me-
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letus peristiwa G30S/PKI. Meskipun demikian, Jaya Baya
tetap dapat bertahan hidup dan pada tahun 1966 majalah
Jaya Baya terbit dengan 32 halaman.

Tahun 1975 Jaya Baya membeli mesin offset Solna 125
sehingga sejak saat itu Jaya Baya dicetak offset dengan ke-
tebalan 36 halaman dan cover berwarna. Meskipun telah
memiliki mesin offset sendiri, jadwal terbit majalah Jaya Baya
masih sering terganggu karena harus menunggu cover yang
dicetak di percetakan lain. Kendala tersebut baru dapat di-
atasi ketika Yayasan Djojobojo berinisiatif mendirikan per-
cetakan CV. Citra Jaya dan membeli mesin Solna-P25 yang
mampu mencetak bolak-balik. Mesin offset lama (Solna 125)
dimanfaatkan untuk mencetak cover berwarna. Dengan cara
begitu, dalam waktu satu tahun, oplah Jaya Baya meningkat
menjadi 12.000 eksemplar dan pada akhir tahun 1979 me-
lonjak menjadi 19.000 eksemplar perminggu. Pada tahun
1983 oplah mencapai 37.000 eksemplar, dan tiras produksi
mencapai puncaknya pada tahun 1989 dengan jumlah 95.000
eksemplar perminggu. Sesudah tahun 1989 oplah Jaya Baya
terus merosot dengan tiras antara 10.000-20.000 eksemplar.

Perhatian majalah Jaya Baya terhadap sastra Jawa
dapat dicermati dari konsistensi pihak pengelola dalam meng-
hadirkan rubrik crita sambung, crita cekak, roman sacuwil,
guritan, crita rakyat, dan wayang. Majalah Jaya Baya juga
memiliki editor untuk menangani cerita rakyat dan wayang
(5. Kadaryono dan Widodo Basuki), cerita bersambung, cerita
pendek, dan roman sacuil (Sriyono), dan geguritan (Titah
Rahayu). Dari cerita bersambung yang dimuat, beberapa di
antaranya berhasil diterbitkan dalam bentuk buku, antara
lain Sumpahku-Sumpahmu (F.C. Pamudji), Dokter Wulandari
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(Yunani), dan Nalika Langite Obah. Kegiatan sastra yang
pernah diadakan Jaya Baya bekerja sama dengan pihak lain
adalah seminar sastra, baca cerkak (1990), peningkatan apre-
siasi sastra, lomba geguritan (1993--bekerja sama dengan
Dewan Kesenian Surabaya dan Taman Budaya Surabaya),
dan seminar sastra Jawa (1994—bekerja sama dengan Untag,
Surabaya). Beberapa sayembara penulisan pernah dilakukan
Jaya Baya (tanpa kerja sama/sponsor dari pihak lain), antara
lain sayembara penulisan roman sacuwil (1979), sayembara
crita wayang untuk generasi muda (1980), dan sayembara pe-
nulisan crita cekak (1983). Karya-karya pemenang dan no-
minasi dimuat dalam majalah Jaya Baya. Berikut ini dapat
diperhatikan contoh pengumuman dan pemenang serta

ulasan mengenai beberapa sayembara tersebut.

Adnik-adhik,

WIWIT Isiring ruang “Karang Taruna” Jaye Baya” se-
pranan sing mulai muncul tng adisi Jaya Bays no.20., 1u-
mekaning 1alki, rubriek “Roman Secuwil” tatala wis antuk
kawigaten lan sambutan’mirungan saka adhik-adhik kabsh.
Tulisan-tulisan romah sacuwil saks adhik-sdhik 1ing diki-
rim nyang Redaksi saben ndina te kane mbanyu milt ora ana

kendhata.
Bab mau hmpl ndldekuke gedening ulno sing ngem-
beni subrlek ki, iha bapek-

bapak lan ibu-tby staf Redakn sarte ny.ng pamong Jebeng
kita Ik sekabehane.

Kibeh-kabch mau nelakake menawa adhik-adhik tan-
wh eling fan isih gedha rasa tresnane marang base lan ka-
wsastzan Jawa, warlianing pars leluhur,

Kabeh-kabeh mau uga nelakake dikaye ngapa san-
tering ombak lan prahara sing nampuh Jaku uriping basa
Jhwa ngantl tumekaning dina ki, nanging Insyaaliah, wa-
jisaning leluhur kita mau bakal bisa lastert dalazan ngrem-
baks nganti tekan k-mn avee, jor kaum mudhm. Isth tanssh
gelem mersudi lan ora nglejekake.

surat : Bu, terus terang was aku luwih seneng maca crita-
erita nganggo beta Jawnm, 303te nges lan luwth krasa tokan
Ing avi.”

we karangan, Jan kaya adhik-adhik liyane ya "ywp ngirkm tu-
ikana nyang Redakii.

Nganti salki tulisan-tulisan 1ing ditampa Rnd.kd lurn-

* lshe pancen wis [umayan lan reta-rata mutune ya . ... lagi

‘Nglun' Raman Secuwll”,

Satab sawifining adhik saka Kadirl dhak smben kirim,

bakal dirup
Rp. 5000 — Pomenang 1] Hp. 3500 - lan Pemenang "

Kajaba |ku adhik mau ugs nalakake pspenginene ga-

lumayan.

© Muls kanggd nimbangl g nulll
saka sdbik-adbik sing hlon wlvd‘ wmuw; Ikt lnq nm
tama kanggo ningkatske mutuns, Klunn Taguna™ bakst
nganakaks sayembera ngarang Roman Secuwil.

Sayambara dibukik kenggo para mudhe-mudhi, tepa *

was antuk melu, terutams sdhik-sdhik pacinta Karsng Ta-
runa.

Thema karangan bebss, ngenani urlp lan dony-nlnn
mudha-mudhl umuma, lire ora mung tarbstar Ing bab cints.

Saysmbara diwliwiti mulal snaning pengumuman | IH.
dene syaratayarat liyane yaiku :

Netksh sablsa-bisy ditik, paling lknh patang lurnbn
kertas follo 1% spasl. Yen kepeksa diwlis tengan entuk,

. waton ferang, nganggo akiara gedrik, rapi lan gampang di-

wice.
Sak llyana |enange sing ngasang supays disebutake

slamat, umur lan pandidikan/sakolahe pitan ting terang,

kanggo pertimbangan.

. Ing amplop shsih kiwa supaya ditulis : “Sayembara
dislamistake Rndnluleggun
Jaya Baya, Kotak Pos 260- Suublyn

Saysmbara dl(ump tanggel 3 Agusjus 197, lire
nasksh kudu wis ditampe Radaksl pnﬂng telat lnﬂ tanggal
kasebut. .

$aka tufisan-tulitan sing mlebu Lakal dipilih peme-
nlngl 1 lan B ’

bakal ing JB edlsi

“17 Agumu 1979, lan parkal-nesksh sing manang bakal

dipacak ing rubriek Karang Tajuna.
Kanggo pars pemenang dissdhlysni hebena, sing
buku/b kanggo 1 pangaji

Rp. 2.000,— -
Wusens, 3elamal bulomhl-lomha klnwn manang-
ke uy-rnbln a
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s 1)

DHIK- ADHIK Dlndhemm I H hm KT kobeh at, )
kiya Janfi kingd wuld kamdhnr ing editl JB Salki-1kl
diumumaks baharing sayemb#rd ngarshg romar |
‘kéng dienekake dhek emben kikd:

| Sayémbary ‘penglkuts lumaysn, hing piia jumlshe
fing mesuk, kaya-ksya rd pesit diljir. Ora kak je-
nakalan, pokoke sing entuk lugai maca lao nlU ya ,
 kemeng fatarte mtlpate.

takd ngendl:érdil aia. Dhperah-dhserah llngka! 1 iak
n kdbeh wewikllan; kejabe Pulad Gar
Jumlahd lumaysn. Saka iuw-ar Jawa shi: #Saka, luwnr
pk sns.

Sing séka Sursbays dhawe malah mune mhfk Mlnl-

Rack-rétake mbak-mbsk keto mes-mal ting dha pa- ?
kirangari iekolshe SLTA: Sing skademi ya i
 Kbsdti-keian umlm, ord patlyd m ddhik. -

" Sing dha ngeton! sayembara mos- mal kara mbsk: . -

banget, nyéset gak shd. Sing top ka Tranggalek kiro Ma- <

"Mita tawdnehing dokirin klslk, woup nulls cilte crkak

:mong, malah wiwit ssdurunga mulal nulls ukara pombukoan
Jronihg pikirsne wis ngretl baksl kays ngapa mongko skhir
" ing crita . Katarsne kaya dene yan wis dinols luwih dhisik,
Dadi-Wis na persedhlakane,
Nenging tumraping adhlk-adhtk sing padha lagi tuma-
pok sing saplsanan dhoktrin kaya ngana kitwl ora tisak. di-
enqgo ware ya ora opa-apd; malah okeh slaincte. Soale main
plot lan sissat-siasatan’ ikt mbutuhake pengsloman, Isn
ksnggone sing durung pengalameri fagl nulis judhule wae
wornig liyo sok wis bisa mbedhek Isi apadene akhir critane. ~
- KeJabn ngono plot lan stasatslasat penulisan sing rose-
tatane kaya-kays wis Jitu lan orisinil bangat, jebul skeh-
skehane iku ya wis nate dienggo wong liys. Embuh iku mas-
‘rias, bapak-bapsk spa dene embah-embsh, pokoke wong-
wong 3ihg wis padia nulis luwih dhisik tinfmbang adhik-
" adhik,
! Mula sing sip ya Alng lugu was, palos lan jujur. Laku-
Ring fantas} rd sah telalu bersiasat dhisik. Ben misku sak
kepenake, kaya dené Mining banyu kall sing mill elamlah.
Lari prekars ge 7-Ro sab srgel-angel. Nak wis kaesel
figoro’ se; yen wh krasa ana nagon ndheg-ndbegan sing
L L - "

wis padhi mum dtep pintef-platet hulld karangen: 3+ |
Lan_sdwd hiwe ahd guhlne kind
l’!lludhlﬁ thg ulanm yo kuwd
. Sepiéih, ilny dijanengake wong nulis épd dene nga.
j Ikil mesthine twjuane ben diwacs Uwong. lys enggak 7
nanging yen tulisans wae wii anunl diwaca iku tegete
kegagalari perisms, lersisit di babak pendhahiultise. °
sing kays ngono Iku Jumlahe oré sethithik. Adhik-
{ulisine tehgan kok akeh 3ing elek-¢iek td ? Ning kire-
Iku iing nggatshi wWwan- !uwm pabrlk xlng gaws ball- -
nekra.
Phng blndhono, lng wis pachs plnwr ngehk tulissne
ferang. Nlno yo kuwi sturari-aturene wong nuli{
sing dhe gak dipenuhi. Sebagien kita-kira cen durung
, sing fsih dha SLTP Gmpamane. Ning yen sing wis
TA lan sapendhuwur iku terang yen ten kursng disiplin,
Ngancik ping telune, nsk nulis-nulls miok ys bab-
sing wig dingrateni tsmenan wae. Ajs sing wih-wah dhl-
ks hio . .

mhokm

umpamene wae sing wis dislami dhdws, .
wis dirasakeke dheive. Pokoks ting wis lkvnpllh katg . *

Sakjin-jane sak liyane sing lima iku mau,ya isih sna
bab-bab llyane maneli, Ning mbesuk-mbesuk wae sosle bab-
bab rhau 3ngél nggone nersngake. Bab bab iku bisssne sing
hgrembug wis para krillkus lan pars penuils sing fenenge

-Wis hgarang temenan. Yen psohik adhik  kepengin |

“ktungu . . .. ana sing jencnge bobot darl suatu karys, kan-
“dhungan filsatat, kadhar sastera . . .. pokaka sing nuhakik-

© ndhaklk. Wis, sing ngono-ngono Iku frekns se sik. Sebodho

. émét. Sing Iku durung ditargetake kanggo adhik-adhlk sak

Iki. Apl meksude ya lslh digegem Ing epek-epek. Saikl iki
wis bard-bers nek adhlk-adhik wis bita nubls kanihl becik,
lancat 1an tienar.

i Wis ys rek ya, kabeh se prs pengikut sayembara. -
Trims sek alas partisipasine Urip saben ndina ki jan-
-]ané ya wis sayembars.: Hadhiahe . . . sing srcgep bakal
ngundhuh uwohing keirepane

.0 lys, sing peting matah meh lali,
.hneng jencngs sing dhl menang perang yo lku :
nomer siji = Christatank Indrasta Durlt-

Ing sing nulls, Ngumbar fantas! nguls
mom tumrlplnq nparsng panten kaharusan, ning yen
impa dhasar sing kuwat ya tetcp ketok ek digsegoe.
Nvlndh\ ping pa . kanggoris wong lelaku tum-
Iku wlh Kaya d.na wong nambang swara mono
ing lan wong ng(dkh cet [ku barsng beku. Semono ugd

g nulls karangan, pintec nats basa wasis ngareh ukars
rigesokake emosl fon nyuntak pikiran lku syarat
ak. Saka sepuluh garls sihg wiwitan ngono war Jan-janc

s hﬂ. dititenl kok, 0, 1kt durung pa(lyu blsd nulis. O, 1kl

" lurgayl‘ 1 18n {apanuniggalene. .
. Jangkep ping limdne bab enggona nogarep apa sing di-

ang berhasil tultsane mergs  kejirst slitim plot. Bener

| crita cekak iku dhawe. Akeh-skehe Bdhik-adhik padiss .

o, JOMBI\NG Judhul wlisane @ " Nalika salembar katres-
fen tumila ing pangkonmu *.

Pemenang nomer loro : Titsh Rehayu - TRENGGA-
LEK. Judhu) tulisane : Inspirasl ™ '

Pemenang nomer telu : Eko Budlono, YOGYA-
KARTA. Judhul Tulisade : ™ Njaluk hadhiysh granggang

Sel.uk sesuk kono yen wis mari le nylapake, tullsan-

i lullun iku ya enggal dimuat, Lan yen tanpa slangan sawilt

apa bareng karo pamacake tulisan-lulisan mou ya bakal di-

kihthenl cathelantathetan sawatara ngenant karangam
qungan Tku dnlnh sing ngarang.{BC). &
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17 Aguslus, taun ke-
¢ Karang Taruna Jaya
»b ng@anakake sayemba.
spnng crila cekuk Homaa
orwil fan taun Ikl KT JB
nkake sayembara maneh,
lpks sayembara ngarang cri-
yayang kanggo generasi
wnur umuzan Lingkat
9\ han Perguruan Tinggl.
l Ssyembura dianakake kan-

carita Mahabarala jan Rama-
yana. Saka epos Joro may tan.
pa nglalekake snane sumber
sumber crita liyane sabanjure
wis lalr critacrila wayang sing
Lanpa wilangan cacahe:lume.
kaning dina salld, ya lakop.
lakon sing pancen mujudake
perangan saka wiracarita mau
apa dene lakon-lakon karang-
an kang didhasarake saka
sempalan lajer carita sing ba-

Lu mau sln[ blazane discbut |

puppb bisoa melu urun
dh
g

presiasl ing
ning kaum mudha am.

Ihun

-| seni

alasan nigrembaka-

wayang warisan

aning para lelubure, -

ﬁ: kawunlngan jroning
g cinakup nsneka war-
‘wmesur unsur seni kaya dene
H‘““' drama, senl suam
el rupa lan lyallyane.
§ Fondenc Kaswsasiran kang
s ananing  crilacrita
myng nono sing pokok

Jronln; hpusuhn cnu-
crita- wayang lakon carangan,
saliyane. kang wus wupud bu-
kubuku isi crila  pugkep

_nganti tekan suluk, antawe.

cana lan janiurane kang mu-
judake huku-buku pakem pe-
dhalangan, ana manch crita
crita wayang kang sifate Ju:
silh ringkes sing diulamak.
ake ing bub critane. Ing Ja-
ya Days umpainano, crila-

wsale duk ing nginl saka wira.

vrita wayang lakon carang.
an ringkes ngene JKI kerep
diserat denlpg panjenengane
Ki Marwoto Panenggak Wi-
dodo, Dapak SK Worngsa-
dinomo, lan Bapak Pocrwa.
dhie Atmodjhardjo,

:Ya ngamng crita wayang
Jakon carangan rngkes kayas
kang kasebut keri dhewe ikl
mau kang dhlyemhlnh)m
saiklh fd

Wonderu syarat-syarate

Su_ynmlnn kanggo umum,
genernsd mudha umuriamuran
i t SMA lan Pergunian

"Tinggl, khususe para sutresna

KT JB. Sayembara .diwiwiti
bargng lan “meluning penga-
mumln iki lan ditulup tang-
gal 3 Agustui 1980; lire nss-
kah kudu wis ditampa Redak-
st JB kasep: klsepe tanggal
huhut

* Nasksh kanthl Basa Jaws,
ejsan manyl Pedoman Ejaan
Bahasa - Indgpesia yang Di-
sempurmnakan (EYD) lan eja-
an  kang diplgunakake Ing
majalab JB. Dilik Ing kerlas
tik klnd:l (HVS) pulih, ker-
tag koran' (CD) ya kena, kan-
thi jarak baris 14 spnl Da-
wane crita pallng akeh llmun(
lembar — Tamai.*

*SALIYANE jenenge pe-
ngaraag supaya ngs disebut-

ake alamat, umur pendh|.
dhiken apa dene sckolahanv
pisan minangks blhln perlln)
bangan, ’

" Ing amplop pernnpn pon.
cot ndbuwuy_ sisih kiwa di-
tempelake kupon Sayemba-
1a pgarsng  Crila Wanang Ka-
mang Taruna Jays Baya. Ka-
rangan dlalamatake marang ;
Redaiksl Mingguan Jaya faya,
kotak pos 260, Surabaya.

Saka tullsan-tulisan “kang
mlebu haka| dipilih § rempngug
pemenang I; 11 tan II] dening
sawijining juri kang ' dlsese:
pubi dening Bapak SK Wong-
sodinomo.

.Jenenge pars pemenang
bakal diumumake ing JB edisi
17 Agustus (tanggal 17 Agus-
tus 1980) Jan naskah-naskah
kang mepang bakal dipacak |
ing rubriek Ksrang Taruna
langgal 24 Agusius 1980 (Pe-
menang I1I), tanggal 14 Sep.
tember 1980 (Pemenang I1)
lan  tangpl 28 September
1980 (Pemenang 1).

Kanggo pars pemenang di-
sedhiyani behana :

Pemenang [ Rp, 16.000,-
. Pemenang I1 : Rp. 10.000,
Pemenang (I ¢ Rp, 6.000,

Mungguhing sayembara iki
ora dlanaxake sunl.menyu-

ral, lan wusana sugeng nga-
rang kanggo 'mensngake aa-
yemhln ] .

———y

Analisis (LMWSGSMW Perbeméamgm Sastras Jowa..)

lan mufakat,

Pemenang |

Pemenang 11

Pemenang 111

ber 1980.

BABARING SAYEMBARA NGARANG
CRITA WAYANG KT J8B.
Sawise dianakake panaliti, adhedhasar musyawarah
Dewan juri kang disesepubi Bapak SK
Wongsodinomo netepake pemenang Sayembara ngarang
Crita Wayang Karang Taruna
ngeti HUT. Proklamasi yaiku :

“Jayabaya’*

Ni Atik Sudihartati,

kanthi karangan lakon :

wiyatan Nggiri luhur™.

Kristatang Indrasta {19 taun),
Mahasiswa stiken Surabaya,
JI. Basuki Rahmat 10, Jom-
bang, kanthi karangan lakon :

"Warsasena Palakrama”,

Kaya kang wus (liumumake sadurungs, naskah pe-
menang I1] bakal kapacak ing rubriek Karang Taruna Ja-
va Baya tanggal 24 Agustus 1980, Pemenang 1/ tangqal
14 September 1980, lan Pemenang | tanggal 28 Septem-

17 Agustus 1980.

Surabaya,

kanggo me-

125 1h}.
gquru SD. Kunir Kidul IV
Dept P & K Kunir, Lumajang.
""Ma:
nunggale Pancarasa Sejati”.
Astocha Wahyu Rahardjo {17
taun) SMAN I, Kediri (klas
11A-1). B. Veteran no. 7, Ke-
diri, kanthi karangan lakon :
“Dwija Agung Gurumays Pa-
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' SAYEMBARA CRITA (:'E'KA'K'

. Mmawa behanp pengan Rp 250 000 00

angne . snwa(ara luyang kang tum;ha
marang Redaksi, kang surasane njaluk supaya Sayembara
Cerita-cekak kang wis kita umumake diwenehi. wektu kang
luwih omber, kanthi iki tanggal panummng nyembara’
kang mesthjne tanggal 31 Desemher 1982 diundur dadi
tangga! 28 Februari 1983, sabanjure magsa’ keterangan
ing ngisor iki. i ’

1. Pilihan tema bebas (kepa 'tema katresnap,’
kepahlawanan, drama rumah-tangga, detokiif,” keagamaan
lan sapenunggalane) waton ora njurus marang pornografi.:

2.. Naskah karangan kudu ditik spasi dobel sarta
migunakake ejaan kayn smg dienggo ing kalawarti Jaya
Baya

3. Dawana Ravangan mmlmum 5 folia, makslmum
15 folig." .

4. 'Naskah karangan kakmm marang Redaksi .Iaya
Baya Kotakpos 250 Surabaya, Iny pojok kiwa pdhuwar
amplop supaya ditulisi: "Sayembara Crita Cekak.’ "Alamate
pengmm kuduy kalul;s jangkep, kajaba ing amplnp uga fng:
sangisore pungkasan i ing karangan. | .

" 5. Naskah karangan ku'du lwls knlampa Hedaksnl
'knsep kasepe 1angyal 28 Eebruari 1983. .

+ B.  Naskah kang ora oleh bebana nangnng dnapg—
gep cukup becik, hakal kapacak ing-JB. fan pangarange ba-:
kal nampa honorarium miturut tarip kang lumrah. )

7. 1 Asile Sayembara bakal dinmumake ing J8 kang
metu ing sasi Maret 1983. Putusanc Redaksi ing Izab iki asi-
pat mutlak |an ora bisa diganggu gugat.

Behanane: | =
Nomer 1 ....... Rp 100.000,00 *  ({satus owu vupwah)
Nomcr 2 ....... Rp 75.000,00 (puungpuluh hma cwu‘
" fupiyah) -
'Nomer 3 ....... Rp 50.000,00 {sekel ' ewu mpwam
Namer 4....... Rp 26,000,00 (selawe Bt rupnyah)
5 g, L)
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BABARE SAYEMBARA CRITA CEKAK JIB

CACALIE erila cekak kang melu sayembarn kabehe
ana 426. Sawise dititipriksa dening Dewan Jurl, kang michy
ing nominnst ana 43, Dene kang dibijl dendngs Dewan Jord
ana 3 babagan, yalku: a. temane erlta, b, teknlke erita lnn e
hasane.

Sarchning cacahe kang melu snycmbara tetela akeh
hanget, Nedaksi rumangsa wajih nambaht cacahe hehana.
Muln, sanajan Ing pengumuiman sakawit mung kaschutake
ana 4 bebana kang gunggung pangajine Rp 250.000,00 s
ikl diundhakake dadi 6 bebana  kang punggung pangajine
Rp 300.000,00.

Dene peprincene kaya ing ngisor iki:

1. Donor karangane Gatot Ilarlolu ing Senduro, Luma-

jang. p 100.000,00
2. Anak Lanang karangane Bambang Wiyana (aliyas Sur-

yadi WS) Ing Klaten. Rp 75.000,00
3. Maju  Pitu karangane Ariesta Widya ing Semarang

Rp 50.000,00
1. Nantang Ldnglt karangane Esmiet ing Banyuwangi.

Rp 25.000,00
5. Sangkrah karangane Pocrwadhic Atmodihardjo ing

Semarang Rp 25.000,00
6. Katekuk Katelikung karangin ‘liwiek S.A. lng Kali-

‘dawlir, Tulungagung. Rp 25.000,00,

Sallyane iku karangan-karangan ing ngisor iki sanajan
ora kalebu golongan "'menang’ nanging dening Dewan Juri
dlanggep pantes oleh knwipaten minmppnn, Karanpgan-ka-
rangan ki manawa wis Lekan gllirane bakal kapacak, lan
pengarange kajaha nampa hdnorarinm kang wajar uge bakal
nampa langganan gratis majalah Jaya Baya sajrone 3 (le-
lung) sasi kacpetung wiwit Langgal J Mei J983. Manawa
kapimijon pengarange wis langganan JB, langganan gralis
mau kena dioperake marang wong liya. Ing bab ikl penga.
range disuwun maringana alamate sing dioperi mau marang
Redaksi kasep-kasepe langgal 23 April 1983.

Karangan-karangan man yalku:

iumbalasarl dening Suryadi WS fng Klalhen,
Culikaning At 'T'resna dening Dyaning W ing Jakarta.
Kajaring dening Yunani SW ing Surabaya.

Binpung dening Subadi Tk, Cokur ing Sala.

>N

Karangan-karangan liyane kang kalehu ing nominasi
nanging ora kalebu golongan sing wis katur ing ndhuwur
bakal diemumake liya wektu. Karangan-karangan ‘mau yen
wis tekan gilirane uga bakal kapacak lan pengarange bakal
nampa honorarium kaya samesthine karangan sing kapacak
Ing udyana iki.

Wusana Redaks] ngaturake sugeng marang para penga-
rang kasebut ing ndhuwur,*

Analisis (ngkumgm Sosial déwe Pefbeméamgaw Sastra Jawox..)
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AYEMBARA crita’ ce-
Tk sing dianakake de-
siog Jaya Baym wig di-
o slji-sijine criin cokak
s habljl dening Juri.
mpa-s3aps sing menang
bist diwnos snt ing
Jiya Baya nomer Ikh
Irig kalodhangah 1k
#tp neallinike callieldn
Mh sayembara crita

&khk kang ngelonk
ura kabelie uni 426 1Ji.
ctkak mau kalulls de-
pengarang  sentdor, fu-
lah pengarang-pengarang
king isth pacha ajar
Pengarang-pengarang
i kang manggon ana
teh Jawa ananging ana
haing manggon ing tanah
Beag (Sumn brd).
he pongamng-penpa-
i senfor yon katandhhig-
Jaro eacnhe pengarang-
bmang juniot pranysta ka-
skeh, Kajaba saka Tku crl-
ol cekak kang ditulla de-
R pengarang senlor imau
kabeh anduwen) tobot
Rgmantep lan manjila.
kbparang-pengarang  se-
sau sna kang mung ang-
wae olehe ngarang tanpa

weni "n‘;pn ;:ylf"

“‘ukeh
kang mung muleg ans \hg bab
kalresnan  wae, kayn-kaya
ing ndonys |kl kine mung ka-
treanane anlarane julu lan wa-
nita. NiIk kaanan 1k genzh
yen . senior

‘caktlk anyar.” Tema-n

taws

rung 'm'lfl»;;;n-:ﬁl—ln‘( babagan -

‘trknik® garee crita rekak. Pa-
ra pengarang miau akel kang

andiiweni wawksan, ikl nillk .

shka crita cekak kang digatap,
gAwe crifa celak mono pndha
kmu pawe crifo’ hahg cehak,

pav .
maty lkrh kan; duning dha-
mang lan tanggap mamng ka-
apanne ma:vmulu-l Km-nr
ks kang dlaran *

kn critn cckak knng
anduweni bobot sastra mono
kudu kagarap kanibl teknik
kang wis ana prugeranr,

kudu omber wawasane,
Nanging ora mung penga-

rang senfor, dajasad penga-

rang Junlor lya akch sing in-

" mnne mung tnandheg ing bab
katresnan (sanajn bokmans

wa ki Inwih “wajar’’), Tema
tema  katrcansh  ing  kene
umuine malah mung awuajud
crita:crita katresnan wanlah
kang o nggepok senprol ka-
ro kanpan masyarakal, adat
Istindat, panggonan, lan llya.
Byahe; kamangka kasusastran
monb Ugh mujudage ‘eksprest’

" mono kudu xdoh jajahane Iun :

ne mq-mht Utawa yen '
miturut pujangga Mato ska |

Yunanl,
"mujudake gegambardne ma-
synrakal."
Pengarsng-pengarang  ju.
nlor, kichu ugt pengaratig-

kasusasiran  mono |

H

LLUT G d..'leknik’
Ing kene vulhl bah-bah kang
magepokan karo:

. struklur crita kang awajnd
ubal.ubeling  crita  (plot
ulawa ahir)..

. caranc anggambarake ka.
rakier (walak) paraga crl-

=]

PR

\

. carane muqambaukr tan
angrarap dekore  orita
(srtling), apn ks dekix
kanp awujud alom kang gu.
nsclar apa kuwl dekor kang
srupe sawenching masysrs-
kal tinamtu:
amne migunakake bam
ana Ing bagian narailp (ba-
gian crita) Ian ana ing bagl-
an dialog (baglan calurane
pars paraga crita);
carane gawe lrah-irahan;

w

e

carane mbukani crita ce-
kak lan caranc mungkasi;

Cathetan Bab Sayembara Cerkak Jaya Baya

Saliyane ansne cacad kays
kapg katur ing ridhuwur, k-
jane uga ann bab liya kang
andadckake mongkoge pana
Jur), Yalku anane mupcule
pennnn(panglnn( lhyu
Ian ansne ‘Unlah  garapan'
kang anyar, kayats -soal-sosi
kang magepoksn karo pang-
uripsne pata nelayan,-asimi-"
lssi Cing-Jawa, buruh-buruh’
ing perkcbunan lan kulkkuli
ing alas jabi, wong-wong kang
nyambut gawe ndhudhuk wa-
{u ‘gamping lan pask, buruh-
butuh Ing pnbﬂk lan Hys-ll-
yane.

Kabeh klng katur Ing
ndhuwur jku mujudake peng-
arep-arepe para Jurl, muga-
Mmuga wae tema-tema mau bi-
@ tawuh ngrembakas Ing 8-
gading kssmusastran Jawa. Wa-
sans cukup samene calthelane
“Jurl. Nuwun.*

Surabays, 16 Merot 1983,
Deivan Jurl
1. Surlpan Sadi I{zlomo
2. Bavoeki Ruchuwut
3. 8. Nuduryvno,

baran nlyat gawe crita
bt kang beclki npa manch
p otk cekak kang andu-

prngnrang senlor, spanmnch
pengatang-pengarang kahg la-
gl afar marang, wmene -

-~

\an liya-Hyane.

Di Yogyakarta terbit majalah Mekar Sari pada tanggal
1 Maret 1957. Mekar Sari sebagai Dwi Kala Basa Djawa ('terbit
dua kali sebulan’), hadir setiap tanggal 1 dan 15 pada setiap
bulannya. Dwikala Basa Jawa Mekar Sari diterbitkan oleh Direksi
NV-Badan Penerbit Kedaulatan Rakyat Yogyakarta. Staf redaksi
adalah Soebekti (Pimpinan Redaksi); M. Wonohito,
Darmosoegito, Sastrokarjono, Dr. Tjokroatmodjo, Soedarjo
Tjokrosisworo, Any Asmara, Ny. Brotopranoto, dan S.
Probohardjono (Pembantu); Soekamto dan Achmad (Juru
Gambar).

Alasan diterbitkannya majalah Mekar Sari dengan
menggunakan bahasa Jawa (ngoko) dapat dicermati dari
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pengantar redaksi pada edisi perdana yang kurang lebih
artinya sebagai berikut.

“Makin lama makin terasa bahwa dibutuhkan bacaan
yang bisa merata sampai pedesaan. Bahasa yang banyak
digunakan sehari-hari oleh berjuta-juta rakyat kita,
sudah dimengerti dan meresap ke dalam hati sanubari,
adalah bahasa Jawa. Jelas bahwa masyarakat kita
memerlukaan bacaan berbahasa Jawa.

Mekar Sari memilih bahasa Jawa ngoko sebagai media
komunikasi dalam penerbitannya. Bahasa Jawa ngoko
lebih banyak dipakai (oleh masyarakat) dibandingkan
dengan bahasa Jawa krama. Bahasa Jawa ngoko adalah
bahasa persaudaraan yang demokratis.”

Pernyataan tersebut diperkuat dengan kata sambutan
Sudarjo Tjokrosisworo yang dimuat dalam Mekar Sari edisi
perdana.

“Semangat kebangsaan Indonesia tidak akan menyala-
nyala tanpa bahasa Jawa atau bahasa daerah lainnya.
Semangat kebangsaan Indonesia bangun dan menyala-
nyala karena tergugah atau digembleng dengan
menggunakan bahasa daerah. Rakyat di gunung dan
pedesaan kebanyakan “bangun dari tidurnya” karena
“dibangunkan” memakai bahasa daerah; bukan bahasa
Indonesia yang dulu disebut bahasa Melayu.

Sehubungan dengan itu, pantaslah terbitnya Mekar Sari
mendapat pujian.

Mekar Sari jangan merembug politik. Untuk
pengetahuan perlu muat gubahan politik, tetapi jangan
sampai menjadi arena perbincangan masalah politik.
Lebih baik memuat artikel-artikel yang tampaknya sepele
tetapi berkaitan dengan kebutuhan hidup.”

Untuk itu rubrik-rubrik yang ada di dalam majalah Mekar
Sari (terbit pertama kali setebal 24 halaman—termasuk cover
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depan dan belakang) tidak secara langsung berkaitan dengan
masalah politik. Nomer perdana memuat rubrik Pribadi
Binuka, Madu Basa, Darma Wisata, Banyumasan, Lelucon,
Ngadisarira, Gagaran Salaki Rabi, Padalangan, Kawanitan,
Tatacara, Lakon Ramayana, Soal-soal Hukum, Puspo Rinonce,
Naasing Dina, Astrologi, Padesan, Crita Cekak, Karawitan, Apa
Wis Priksa, Urap Sari, dan rubrik lain yang bersifat umum.
Rubrik-rubrik tersebut tidak berlaku secara konsisten karena
acapkali dalam penerbitan tertentu Mekar Sari memunculkan
rubrik baru. Rubrik-rubrik lain yang sempat muncul adalah
Komentar, Lapuran Istimewa, Tajuk/Gagasan, Kesenian,
Kabudayan, Agama, Kaluwarga, Dolanan Bocah, Wawancara,
Gendhing Jawa/Gendhing Dolanan, Remaja, Film, Oleh-oleh
Ngulandara, Lingkungan, Percaya Ora?, Tehnologi, Luar Negri,
Kapling Esem, Tari, Kabar Ora Kabur, Seks, Tinggalan Kuna, Warung
Cengir, Roman Sejarah, Wala-wala Kuwata, Kriminal, Nujum
Palintangan, Sayembara/ Cangkriman, dan Gupita Sari. Dalam
kiprahnya sebagai sarana pengembangan sastra Jawa mo-
dern, Mekar Sari menampilkan rubrik-rubrik sastra dalam
porsi cukup besar, misalnya cerita babad, cerita rakyat, cerita
anak, cerkak (cerita pendek), cerbung (cerita bersambung), dan
geguritan (puisi modern). Kegiatan sastra yang pernah dila-
kukan majalah Mekar Sari adalah sayembara penulisan cerita
cekak lan geguritan yang diadakan pada tahun 1980.

Dari hasil wawancara dengan pihak redaksi (Indriani
1990:77), Mekar Sari menunjukkan kecenderungan sikap
pihak penerbit yang longgar dalam menyeleksi naskah dan
pemakaian bahasa. Hal ini setidaknya tercermin dari mun-
culnya artikel-artikel yang bersifat modern seperti “Seks Ora
Kanggo Dolanan” (‘Seks Bukan untuk Permainan’) dan “Ka-
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® g
Sayembara
Cerlta Cekak lan Gegurltan

PENGEMBANGAN Kesenlan Jawa Tengah ing Surakarta,
wiwitaning taun 1980 iki-ngadani Saycmbara Crita Cckak lan
Geguritan basa Jawa.

Sayembara iki kanggo umum, hasa Jawa gagrag anyar.

Karangan crita cekak dawane 5 follo ketlk spasi 1% ora
wolnk-walik dikirim rangkep 5. Tema.karangan bebas, ashi,
dudu sadhuran, Inn durung tan dipubllkasckake.

Dene Geguritan (puisi basa Jawa) dawanc karangan bebas,
diketik ing kertas filio 1'% Spasi, ora wolak-walik, dikirim
rangkep 5. Tema karangan uga bcl)ns, asli, dudu s'ulhurnn lan
durung tau dipublikasckake.

Jurl dituding dening PKJIT, keputusane ora kena diganggu
pugal, Crita cekak hasane ngoko.

Discdhizani bubungah (penghargaan) kanggo rong saycm-
bara kascbut. Penghargaan I, 11 lan 11 (dhewe2) Rp. 50.000,—
Rp. 35.000,— lam Rp. 20.000,—. Penghargaan [larapan ana
sepuluh 'a Rp. 10.000, — .

<

Ing karangan ditulis jeneng samaran.

Jeneng somaran lan jeneng satemene, judhul naskah sarla
alamal dikirim ngangge amplap marang PPanitin Sayemhara
Gugnritan-Crita Cekal, f.a Seksi Sastra dan Drama PIJT,
Pengembangan  Kesenian  Jawa  Teogah, Snsnnnmulyn
Baluwarti — Surakarta.

Sayembara iki kabukak 3 Aril tekan 30 Juni 1980, Asile
dinmumake 15 Juli 1980.

Mangkoun pengunmitman kang kita tnmpa -nka Scksl Snstra
dan Drama PKJT kaig ditapak asimani dening Sri Mulyone DS,

Sayembara penulisan cerita cekak lan geguritan
yang diadakan Mekar Sari pada tahun 1980.

sidah Dudu Musik Islam?” (‘Kasidah Bukan Musik Islam?’).
Bahkan pada akhir dekade 1990-an, Mekar Sari memiliki
rubrik “Warung Cengir” (khusus ditujukan untuk para re-
maja), “Kripik Banyumasan” (bagi pecinta dialek Banyumas,
dan “Wayang Urakan” yang menimbulkan reaksi pro dan
kontra di antara para pembaca. Indriani (1992:9) me-
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nyimpulkan bahwa secara keseluruhan Mekar Sari adalah
sebuah majalah Jawa yang menghadapi kemajuan dan
perubahan zaman dengan sikap terbuka.

Mekar Sari pernah mencoba terbit sebulan tiga kali
(1988), setiap tanggal 1, 10, dan tanggal 20; dengan sebutan
Trikala Basa Jawa Mekar Sari. Penerbitan tiga kali dalam
sebulan tersebut berlangsung selama enam bulan. Mulai bulan
Januari 1989 Mekar Sari terbit seminggu sekali (mingguan)
dengan sebutan Mingguan Umum Basa Jawa Mekar Sari; dengan
penyebaran di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah,
dan Jawa Timur serta beberapa kota besar di Indonesia.

Pemakaian bahasa Jawa yang digunakan Mekar Sari
sedikit demi sedikit mengalami perubahan. Bahasa yang
semula terkait erat dengan kesusasteraan Jawa, bergeser ke
arah bahasa jurnalistik yang komunikatif. Hal ini dilakukan
sebagai alternatif untuk mencapai sasaran (segmen) pembaca
lebih luas, di samping Mekar Sari dalam perkembangannya
banyak diminati dan dikelola oleh generasi muda yang lebih
memahami bahasa Jawa keseharian.

Di samping majalah Mekar Sari, majalah berbahasa
Jawa lainnya yang terbit di Yogyakarta adalah Djaka Lodang;
terbit pertama kali pada tanggal 1 Juni 1971 dengan Surat
Izin Terbit Deppen nomor 01136/SK/DIR/PP/ SIT/1971.
Pada awal penerbitannya dikelola oleh Yayasan Kartika Sakti.
Tidak lama kemudian terbit peraturan pemerintah yang
mengisyaratkan bahwa pengelolaan sebuah mass media tidak
dibenarkan jika dikelola oleh suatu yayasan, maka sejak
tahun 1986 majalah Djaka Lodang dikelola oleh PT Djaka
Lodang Pers. Pada awal penerbitannya, majalah Djaka
Lodang memiliki format tabloid delapan halaman dengan
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oplah 5.000 eksemplar. Menjelang tahun kedua berubah for-
mat menjadi bentuk koran dengan empat halaman. Sejak
tahun 1978, atas permintaan pembaca, format Djaka Lofang
menjadi majalah dengan ketebalan 52 halaman.

Majalah Djaka Lodang hadir dengan motto “Ngesti Budi
Rahayu, Ngungak Mekaring Jagat Anyar” (‘berusaha mencapai
budi pekerti yang baik demi keselamatan semua pihak
dengan tidak terlepas dari kemajuan zaman’). Berdasarkan
pengamatan terhadap isi majalah dan wawancara dengan
penerbit Djaka Lodang (Indriani, 1990:76), tersirat bahwa
semboyan itu benar-benar dihayati dan dicoba diwujudnya-
takan secara konkret. Dari pengamatan terhadap artikel dan
rubrik-rubrik dalam Djaka Lodang, terlihat nyata partisipasi
pihak penerbit (pengelola) dalam menguak “dunia baru”,
yaitu melalui upaya menyajikan informasi daerah, nasional,
dan internasional. Di samping itu, berbagai artikel pendidikan
muncul dalam setiap penerbitan.

Penerbitan majalah Djaka Lodang mempunyai tujuan
ingin mengembangkan dan melestarikan kebudayaan nasio-
nal, khususnya sastra, bahasa, dan kebudayaan Jawa. Di sam-
ping mempunyai tujuan lain, yaitu membantu pemerintah
mengurangi pengangguran dengan ikut menyediakan la-
pangan kerja.

Berdasarkan angket yang pernah diedarkan ke pem-
baca, rubrik yang paling diminati adalah Jagading Lelembut,
Ceritera Bersambung, Crita Cekak, dan Pengalamanku. Kenya-
taan itu setidaknya membuktikan bahwa sejak semula maja-
lah ini menaruh perhatian terhadap rubrik berkaitan dengan
sastra. Dalam setiap penerbitan, rubrik tersebut pasti hadir,
di samping rubrik lainnya: Pedhalangan, Kasepuhan, Penge-
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tahuan, Kewanitaan, Dongeng untuk Anak, dan sebagainya.
Pada tahun 1978 Djaka Lodang mengadakan sayembara
penulisan cerkak dengan salah seorang jurinya adalah
Subalidinata. Satu hal yang patut dicatat adalah bahwa di
kalangan generasi muda banyak yang tertarik pada dunia
sastra Jawa; terbukti pada setiap saat majalah Djaka Lodang
banyak menerima kiriman naskah geguritan, crita cekak, dan
sebagainya.

Upaya peningkatan kualitas majalah Djaka Lodang
dilakukan dengan mengganti teknik cetak hand set dengan
mesin offset. Penggantian tersebut berakibat positif bagi isi
maupun teknik cetak, dapat menampilkan cetak full colour,
baik untuk halaman dalam maupun cover majalah. Basis
utama penyebaran majalah Djaka Lodang adalah wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa Tengah, dan
Jawa Timur. Meskipun demikian, majalah Djaka Lodang juga
beredar di wilayah Indonesia lainnya, seperti Aceh, Medan,
Riau, Lampung, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya.
Sebelum krisis moneter, majalah Djaka Lodang beredar di New
Calidonia dan Suriname, tetapi karena terbentur persoalan
ongkos kirim yang teramat mahal (tidak sebanding dengan
harga majalah), maka pengiriman ke kedua wilayah tersebut
dihentikan. Beberapa universitas di luar negeri seperti Uni-
versitas di Honolulu, Hawai, USA, Universitas Leiden (Belan-
da), dan beberapa universitas di Australia, sampai saat ini
tetap berlangganan majalah Djaka Lodang.

Meskipun peranan majalah berbahasa Jawa demikian
besar dalam mengembangkan sastra, bukan berarti sastra
Jawa dalam bentuk buku tidak mendapatkan tempat. Sejak
didirikannya Komisi Bacaan Rakyat (Commissie voor de
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Volkslectuur) oleh pemerintah kolonial Belanda pada tahun
1908 dan diubah namanya menjadi badan penerbit Balai
Pustaka pada tahun 1917, sastra Jawa mendapat perhatian
cukup memadai. Oleh pemerintah saat itu, Balai Pustaka
diberi tugas menyediakan bacaan ringan dan murah untuk
kaum pribumi yang memiliki kepandaian baca-tulis; sesuai
dengan cita-cita program politik etis (etische politiek). Namun,
ditinjau dari latar belakang pendiriannya, penyediaan bacaan
itu secara transparan memiliki tujuan politis dan legimitatif
karena misi utama diterbitkannya bacaan-bacaan itu ialah
untuk mengantisipasi peredaraan bacaan yang dianggap
“menyesatkan” (dari penerbit swasta); di samping untuk men-
jaga keberlangsungan hegemoni kekuasaan. Pemerintah
kolonial beranggapan bahwa bacaan-bacaan “menyesatkan”
perlu diantisipasi karena membahayakan, baik dari segi moral
maupun politik. Berangkat dari pemikiran ini, melalui Balai
Pustaka, pemerintah kolonial menerbitkan sebanyak-banyak-
nya bacaan yang bersifat “mendidik”. Disadari atau tidak,
berkat adanya persaingan atau pengantisipasian tersebut
sastra Jawa tumbuh dan berkembang dengan subur. Bahkan,
menurut data katalog Balai Pustaka tahun 1920, sastra Jawa
menduduki nominasi pertama dalam hal jumlah buku yang
diterbitkan (40 judul buku berbahasa Madura, 80 judul buku
berbahasa Melayu, hampir 100 judul buku berbahasa Sunda,
dan hampir 200 judul buku berbahasa Jawa) (Rinkes dalam
Quinn, 1995:20). Keadaan ini membuktikan bahwa pertum-
buhan dan perkembangan sastra Jawa tidak dapat dilepas-
kan dari peranan Balai Pustaka. Sejarah membuktikan bahwa
sampai masa sebelum perang Balai Pustaka dapat disebut
sebagai pionir dalam pengembangan dan perkembangan
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sastra Jawa. Dengan demikian, Balai Pustaka dengan kiprah-
nya menerbitkan buku-buku sastra perlu dicatat sebagai
bagian penting dalam sejarah kesusastraan Jawa modern.
Beberapa buku yang diterbitkan Balai Pustaka dari tahun
1970-1980-an adalah Anteping Tekad (Ag. Suharti, 1975),
Kumpule Balung Pisah (A. Sarozi A.M., cetak ulang, 1978),
Mendhung Kasaput Angin (Ag. Suharti, 1980), Trajumas (Imam
Sardjono, 1986), Dokter Wulandari (Yunani, 1987), Krikil-Krikil
Pesisir (Tamsir AS, 1988), dan antologi cerkak Seroja Mekar
(Soebagijo 1.N., 1986).

Beberapa media, penerbitan dan institusi lain yang turut
berpartisipasi dalam pengembangan dan perkembangan
sastra Jawa adalah majalah dan jurnal yang diterbitkan oleh
sanggar sastra Jawa (Pagagan, Rara Jonggrang, Baluwarti, dan
‘Kethinthang), penerbit Pustaka Jaya (Jakarta), Nusatama
(Yogyakarta), Puspa Pustaka atau Pus-Pus (Surabaya), Bina
Ilmu (Surabaya), Pendawa Karya (Solo), Adhigama (Sema-
rang), dan seksi penerbitan Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta
(Yogyakarta). Penerbit Pustaka Jaya menghadirkan dua karya
sastra Jawa, yaitu Tanpa Daksa (Soedharma KD, 1977) serta
Tunggak-Tunggak Jati (Esmiet, 1977). Nusatama menerbitkan
kumpulan crita cekak Ratu (Krishna Mihardja, 1995); Puspa
Pustaka menerbitkan Kembang Alangalang (Margareth Widhy
Pratiwi, 1993), Nalika Prau Gonjing (Ardini Pangastuti, 1993),
Sintru Oh Sintru (Suryadi WS, 1993), Kerajut Benang Ireng
(Harwimuka, 1993), dan Kubur Ngemut Wewadi (AY.
Suharyono, 1993); Bina Ilmu menerbitkan Jago Saka Bang
Wetan dan Panunggang si Nega (keduanya karya Tamsir AS,
1981); Pendawa Karya menerbitkan Ni Luh Lentari Putri Bali
(Any Asmara, 1983 —pertama kali diterbitkan sebagai cerita
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bersambung dalam majalah Jaya Baya tahun 1977); Adhigama
menerbitkan Kidung Jaman (Ardini Pangastuti, 1987), antologi
cerkak Nalika Srengenge Durung Angslup (Ardini Pangastuti,
1996) dan Lintang (Ardini Pangastuti, 1997); sedangkan seksi
penerbitan Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta menerbitkan
antologi cerkak lan geguritan Pemelihan Lurah (Mardianto dkk.
1996). Institusi lain yang ikut menyemarakan penerbitan buku
sastra Jawa adalah Lembaga Studi Jawa (Yogyakarta) me-
nerbitkan Astirin Mbalela (Peni, 1995) dan antologi geguritan
Siter Gading (Djaimin K., 1996); Taman Budaya Yogyakarta
menerbitkan Antologi Geguritan dan Crita Cekak (1991); Panitia
Festival Kesenian Yogyakarta Seksi Sastra Jawa menerbitkan
antologi Rembulan Padhang ing Ngayogyakarta (1992), Cakra
Manggilingan (1993), Pangilon (1994), Pesta Emas Sastra Jawa
(1995), dan Pisungsung (1997); Yayasan Djojobojo mener-
bitkan Timbreng (Satim Kadarjono, 1994) dan Sumpahmu-
Sumpahku (Naniek).?

3.2 Relevansi Perkembangan Sastra Jawa dan Perubahan
Sosial Budaya

3.2.1 Tema dan Masalah

Ada tiga peranan sastrawan dalam menciptakan karya
sastra (Kuntowijoyo, 1987:127), yaitu menanggapi realitas
(mode of comprehension), berkomunikasi dengan realitas (mode
of comunication), dan menciptakan kembali realitas (mode of
creation). Untuk itu dalam menciptakan karya sastra, penga-
rang tidak terbebas dari perubahan sosial budaya yang terus

3. Informasi lengkap mengenai penerbitan sastra Jawa dapat dibaca dalam
penelitian Slamet Riyadi “Sistem Penerbitan Sastra Jawa Modern Periode 1981-
1997".
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terjadi dalam masyarakat. Lewat karya sastra, dapat diamati
pantulan tata nilai budaya yang dianut masyarakat dan
kondisi sosial budaya yang melahirkan karya tersebut—karya
sastra menyodorkan sejumlah ide atau konsep-konsep me-
ngenai manusia dan lingkungannya.

Pada pasca tahun 1980-an, tema dan masalah yang
ditampilkan dalam karya sastra Jawa (khususnya prosa) tidak
lagi hanya terbatas pada persoalan domestik seputar kehi-
dupan rumah tangga, tetapi merambah kepersoalan protes
sosial dengan membangun cerita yang penuh fantasi dan
simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena pengarang generasi
muda lebih sadar untuk menghadirkan tulisan yang berkua-
litas dengan titik pijak kontekstual persoalan kemasyarakatan
yang membutuhkan pembelaan. Kenyataan ini dapat dicer-
mati dari kehadiran beberapa cerkak karya Krishna Mihardja.

Secara spesifik karya-karya Krishna Mihardja menun-
jukkan fenomena menarik dengan menampilkan peristiwa
keseharian lewat penyelesaian cerita yang terkadang menge-
jutkan pembaca. Beberapa karya dalam Ratu identik dengan
ironi dan kritik sosial yang cukup tajam atau nylekit, dan hal
ini jarang ditemukan dalam karya sastra Jawa lainnya yang
acapkali terperangkap dalam konvensi lembah manah, tata
krama, bersifat adiluhung, dan konvensi lain yang memagari
kreativitas sastrawan Jawa modern.

Beberapa cerpen dalam antologi Rafu karya Krishna
Mihardja berisi gugatan terhadap pemapanan kekuasaan
negara—teralienasinya masyarakat dalam pembangunan.
Hal ini setidaknya terlihat dalam “Horn”, “Sapari”, dan ”San-
dal Jinjit”. Dari keempat cerkak tersebut, cerkak “Horn” secara
lebih transparan memperlihatkan proses teralienasinya
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masyarakat dalam pembangunan. Cerita “Horn” mengisah-
kan kegigihan kepala dusun Jayareja memasang horn (penge-
ras suara) di wilayahnya dengan tujuan untuk memudahkan

masyarakat mengatasi berbagai persoalan.

“Sidane piranti kang jeneng horn, kang memper karo
wujuding kembang kecubung, karo piranti liya wujud persegi
kaya bata kang jeneng amplifier lan piranti wujud kaya
kethokan tebu sakros kang jeneng mikropon, kasil ngrenggani
kampung Jayareja. Piranti-piranti mau, kang sinebut
goraswara dening pak Bendahara, bisa gawe sora suwara kang
maune ora sora, bisa gawe akeh wong kang padha ngerti tanpa
ngandhani turut lurung, bisa gawe ngerti wong-wong kang
maune ora ngerti jalaran ora tau metu saka omahe.

“Para sadherek nunggil bumi lan kampung, inggih punika
piranti ingkang saged damel nunggiling karep, angguyupaken
warga kangge mrantasi samukawis perkawis,” sesorahe pak
Kepala Dusun nalika ing rapat kampung.

“Piranti punika saestu kathah mumpangatipun, kathah
ginanipun.”

Kandhane pak Kepala Dusun iku pancen bener, akeh nyatane..

Yen biyen mung nganggo bedhug sadurunge adzan, saiki
kanthi piranti horn suwara adzan saka langgar bisa kaprungu
kabeh wong kang arep mangkat shalat.

“Wah, kanyatan luwih penak nganggo horn tinimbang kudu
nabuh bedhug,” kandhane pak Kyai.

Ora mung iku. Menawa arep dianakake gotong-royong
kampung, cukup diandharake liwat horn, ora perlu maneh
ngabari warga kampung siji mbaka siji.” (Ratu, hlm. 17-18).

‘Akhirnya peralatan yang bernama horn, yang mirip
wujudnya seperti kembang kecubung, ditambah
peralatan lain dengan bentuk persegi seperti batu bata
yang disebut amplifier dan peralatan seperti potongan
seruas tebu yang disebut mikropon, berhasil meramai-
kan kampung Jayareja. Peralatan tadi, yang disebut
gorasuwara oleh pak Bendahara, dapat membuat keras
suara yang tadinya tidak keras, dapat membuat banyak
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orang mengerti tanpa memberi tahu turut lorong, dapat
membuat paham orang-orang yang semula tidak tahu
karena tidak pernah keluar rumah.

“Para hadirin satu bumi dan satu kampung, ya ini
peralatan yang dapat menyatukan kemauan, menye-
nangkan warga dalam mengatasi banyak persoalan,”
ujar pak Kepala Dusun ketika rapat kampung.

“Peralatan ini benar-benar banyak manfaatnya, banyak
gunanya.”

Ucapan pak Kepala Dusun itu memang benar, banyak
buktinya. Jika dulu cuma memakai bedug sebelum azan,
sekarang dengan peralatan horn, suara azan dari langgar
dapat terdengar oleh semua orang yang hendak berangkat
shalat.

“Wah, kenyataannya lebih enak memakai horn dari
pada harus memukul bedug,” ucap pak Kyai.

Tidak cuma itu. Jika akan mengadakan gotong royong
kampung, cukup diberitakan lewat horn, tidak perlu lagi
memberi tahu warga kampung satu demi satu.’

Secara signifikan, horn (dalam bahasa Jawa: goraswara)
merupakan simbol kemajuan, upaya perluasan “kekuasaan”
sekaligus penenggelaman nilai-nilai humanis dengan domi-
nannya nilai materialistik (kepercayaan kepada horn). Pe-
muliaan terhadap teknologi canggih (horn) menimbulkan
pelecehan-pelecehan terhadap nilai-nilai romantisme dan
intuisi-intuisi tradisional*: horn sudah tidak lagi menyuara-
kan adzan, tidak pernah memberitakan khabar lelayu, dan
tidak pernah mewartakan adanya warga yang sakit (hlm.
19). Sebaliknya, masyarakat diarahkan kepada titik depresi -

4. A. Muis menyatakan bahwa dogma penguasaan teknologi baru untuk
kemakmuran bangsa dan pemujaan fisik (materialisme) akan menimbulkan
pelecehan-pelecehan terhadap nilai-nilai lama dan lembaga-lembaga desa yang
dahulu dipandang luhur. Pelecehan terhadap nilai-nilai tradisional itu sering kali
merupakan alternatif dari pemuliaan teknologi canggih.
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fase relatif dengan adanya upaya penyeragaman suara lewat

horn. Penyeragaman tersebut berupa pengedepanan retorika-
retorika pembangunan yang ekspansif untuk mengakumulasi-

kan loyalitas masyarakat.

“...Dadi kowe luwih percaya horn tinimbang omonganku ya
Pak?” .
“Yaa cetha. Horn iku wis dadi punjering sakabehe obah-
mosiking panguripaning warga kene.”

Wong wadon iku ora wangsulan maneh, jalaran dheweke
pancen wis ngerti yen sakabehing warga kampung Jayareja
wektu iki wis mercayakake sakabehe marang horn iku.

“Taun sewidak telu, omah ing Jayareja kang migunakake
tembok permanen lagi ana lima. Wektu iki, taun sewu
sangangatus sangangpuluh telu, wis ana satus omah. Ateges
mundhak rongewu persen. Kita kudu matur nuwun, jalaran
iki saka pembangunan.” Suwarane horn wektu iku.

Kabeh warga kampung kang krungu, lan kudu krungu, katon
padha cecingklakan.

“Taun sewidak tekan sewidak lima, ing kampung kene ana
bayi mati cacah rongpuluh. Taun wolung puluh lima tekan
sangang puluh, bayi mati mung siji. Kita kudu matur nuwun,
jalaran iki saka anane pembangunan,” swarane horn.

Kabeh warga kampung kang krungu, lan kudu krungu, katon
padha ngguyu mongkog.

Isih akeh maneh suwara horn kang gawe mongkog atine warga
kampung kono, gawe seneng nganti asring cecingklakan kaya
patrape bocah cilik entuk dolanan.

“Kampung kita wektu iki wis bebas tiga buta.”

”Saka anane pembangunan, kampung iki wis kena diarani
kampung swasembada beras.” (Ratu, hlm. 19)

*....Jadi kamu lebih percaya kepada horn dibandingkan
omonganku ya Pak?”

“Yaa jelas. Horn itu sekarang sudah menjadi penentu
terhadap semua perubahan kehidupan warga kampung
ini. ”
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Perempuan itu tidak menjawab lagi karena ia sudah
mengerti jika semua warga kampung Jayareja sekarang
sudah mempercayakan segala sesuatu kepada horn.
“Tahun enam puluh tiga, rumah di Jayareja yang perma-
nen baru ada lima. Sekarang, tahun seribu sembilan ratus
sembilan puluh tiga, sudah ada seratus rumah. Artinya
mengalami kenaikan dua ribu persen. Kita harus berte-
rima kasih karena ini barasal dari adanya pemba-
ngunan.” Suara horn waktu itu.

Semua warga kampung yang mendengar, dan terpaksa
mendengar, kelihatan bersuka cita.

“Tahun enam puluh sampai enam puluh lima, di kam-
pung ini bayi mati berjumlah dua puluh orang. Tahun
delapan puluh lima sampai tahun sembilan puluh, bayi
meninggal hanya satu. Kita harus berterima kasih karena
ini berkat adanya pembangunan,” suara horn.

Semua warga kampung yang mendengar dan terpaksa
mendengar, terlihat tertawa senang.

Masih banyak lagi suara horn yang membuat senang hati
warga setempat, melompat-lompat seperti anak kecil
mendapat mainan.

“Kampung kita sekarang sudah bebas tiga buta.”
“Karena adanya pembangunan, kampung ini sudah
dapat dikatakan kampung swasembada beras.

Menguatnya artikulasi birokrasi (lewat kepala dusun dengan
horn-nya) dan melemahnya suara masyarakat memperlihat-
kan kekuasaan yang bercorak hegemonik serta tenggelamnya
identitas masyarakat. Kondisi ini sebenarnya sudah dibentuk
pada bagian awal cerita dengan adanya depolitisasi argumen.

"“Kaya adat saben, sing jeneng Pak Kepala, klebu Pak Kepala
Dusun, ora nate kepingin ngerti asil putusaning patemon,
sarujuk apa malah ora sarujuk iku ora penting. Lan maneh,
wusananing putusan iku ana ing tangane Pak Kepala. Patermon-
patemon musawarah mung dienggo samudana kang sinamun,
mung dienggo wedhak-pupur.
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“Pok-ing rembug tetep ana tanganku!” grenenge Pak Kepala
Dusun.” (Ratu, hlm. 17)

‘Seperti biasanya, yang namanya Pak Kepala, termasuk
Pak Kepala Dusun, tidak pernah mau tahu keputusan
pertemuan, setuju apa tidak setuju itu tidak penting.
Tambahan lagi, semua keputusan akhir itu ada di tangan
Pak Kepala. Pertemuan-pertemuan atau musyawarah
cuma dipakai sebagai samudana kang sinamun, sebagai
wedhak-pupur.

“Keputusan akhir tetap berada di tanganku!” batin Pak
Kepala Dusun.’

Kutipan di atas menggambarkan disfungsional pem-
binaan demokrasi dalam struktur kekuasaan paternalistik.
Menurut Yahya Muhaimin (1990:78) nilai yang paling sentral
dalam pengendalian kekuasaan dan pembinaan demokrasi
(Pancasila) adalah prinsip musyawarah. Dengan demikian,
apabila nilai ini tidak diaktualisasikan secara wajar akan me-
rupakan faktor penyebab timbulnya kekuasaan mutlak dan
kesewenang-wenangan. Kutipan tersebut juga merupakan
signifikasi bahwa penguasa memiliki power yang sangat besar
di dalam sebuah masyarakat; dapat memaksakan kehendak
kepada warga atau kelompok yang ada di masyarakat—bah-
kan jika perlu menggunakan kekerasan fisik dalam memak-
sakan kepatuhan masyarakat terhadap perintah-perintah
yang dikeluarkan (bdk. Arief budiman, 1996:3). Satu hal yang
patut digarisbawahi adalah kutipan di atas memperlihatkan
bahwa informasi-informasi pembangunan dalam masyarakat
didominasi oleh informasi-informasi yang bersumber dari
birokrasi pemerintah melalui retorika-retorika politik yang
meninabobokan. Pemerintah dan aparatnya melembagakan
diri sebagai satu-satunya sumber informasi pembangunan;
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sedangkan informasi-informasi yang faktual, objektif, dan al-
ternatif dari masyarakat cenderung direduksi dan dimini-
malisir (¢f. Akhmad Zaini Abar, 1990:xxii) dengan alasan
untuk kepentingan stabilitas pembangunan. Kecenderungan
yang menyertai adalah tumbuhnya sikap fatalistik di kalang-
an warga masyarakat. Pada tataran ini alienasi masyarakat
terlihat dari ketidakberdayaan mereka untuk melakukan
koreksi terhadap pelaksanaan pembangunan yang tidak
sesuai dengan aspirasi masyarakat.

Gugatan terhadap “kekuasaan” dalam pengertian de-
mokrasi diletakkan dalam klimaks cerita dengan gaya
“plesetan ketika Pakdhe Darmo Karsi meninggal dunia.

“LELAYU..LELAYU....”

Kabeh lega, horn iku bisa muni: lelayu.

“LELAYU. WEKDHAL PUNIKA pakDhe darMO KARSI
SAMPUN TILAR donya.” Swarane horn iku.

“He...lha kok dhemokarsi sing mati?”

“Hiya, Iha dhemokrasi, ehh...dhemokarsi.”

“Hiya, dhemokrasi sing mati.”

“Dhemokrasi mati.”

“Dhemokrasi sida mati.”

Salah pangrungon wong kang ora ngerti, salah pangerten wong
kang ora krungu. Kabeh padha ing tundhone. Lan iki kang
sumebar ing kampung kono.

“Sapa sing mati?”

“Dhemokrasi.”

“Sapa dhemokrasi?”

“Sing mati.”

Cekak aos. Sumebar warata. Lan digugu. Iki kang njalari geger
ing kampung kono, jalaran para warga ora nate rumangsa
duwe tangga kang jeneng Dhemokrasi. Banjur olehe layat ana
ngendi? Olehe ngubur ana kramatan ngendi? Jam pira? Kabeh
geger, kabeh salang surup. Ruwet.” (Ratu, hlm. 21)
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‘LELAYU..LELAYU....”

Semua lega, horn sudah dapat berbunyi lagi: lelayu.
“LELAYU. SAAT INI pakDhe darMO KARSI SUDAH
MENINGGAL dunia.” Terdengar suara horn.

“He...lha kok demokarsi yang mati?”

“Hiya, lha demokrasi, ehh...demokarsi.”

“Hiya, demokrasi yang mati.”

“Demokrasi mati.”

“Demokrasi jadi mati.”

Salah dengar orang yang tidak mengerti, salah
pengertian orang yang tidak mendengar. Semua menjadi
tidak jelas. Dan ini yang tersebar di kampung itu.
“Siapa yang mati?”

“Demokrasi.”

“Siapa demokrasi?”

“Yang mati.”

Singkat cerita. Tersebar merata. Dan dipercaya. Ini yang
membuat geger kampung Jayareja, karena semua warga
tidak merasa punya tetangga yang bernama Demokrasi.
Lantas mau layat kemana? Penguburannya di
pemakaman mana? Pukul berapa? Semua geger, semua
kacaubalau. Ruwet.”

Matinya Pakdhe Darmo Karsi (“demokrasi”) meru-
pakan ironi bagi kekuasaan yang besar di dusun Jayareja.
Kekuatan yang demikian besar tiba-tiba berubah menjadi
sosok yang tidak jelas: baik kepala desa maupun masyarakat
tidak mengenal dengan baik hakikat dari demokrasi. Hal ini
sesungguhnya menggambarkan ketidaksejajaran antara
penguasa dan yang dikuasai sehingga menimbulkan krisis.
Di sisi lain, “Horn” dapat diterjemahkan sebagai wacana
hipotesis mengenai dua fenomena pembangunan Orde Baru,
yaitu peniscayaan pembangunan (ideologi pembangunan)
dan nominasi negara atas masyarakat.
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Cerkak “Sapari” mempunyai warna senada dengan
“Sandhal Jinjit”; keduanya berkeinginan kuat untuk mem-
perlihatkan biaya-biaya sosial (dan ekonomi) yang tinggi demi
mencapai kedudukan sebagai elite tertentu dalam kehidupan
masyarakat. Dalam “Sapari”, meskipun semula Pak Marto
(seorang guru) tidak berkenan memakai baju safari—karena
dia beranggapan bahwa baju safari lebih cocok untuk para
birokrat—tokoh dengan adanya tekanan dari kepala sekolah
ia terpaksa mengenakan pakaian safari.

”Bu, yen saiki gelem ora gelem aku kudu nganggo sapari.”
“Ora sumuk pa Pak?”

“Tinimbang dilaporake neng Kandep,” grenenge Pak Marto.
Bu Marto nyawang karo ngguya-ngguyu nalika sing lanang
ngaca ing ngarep lemari. (Ratu, hlm. 61)

“Bu, sekarang mau tidak mau aku harus memakai sa-
fari.”

“Tidak panas apa Pak?”

“Dari pada dilaporkan ke Kandep,” gerutu Pak Marto.

Bu Marto menatap sambil tertawa ketika suaminya
bercermin di depan lemari.

Safari adalah baju pemberian kepala sekolah demi per-
formance dari sebuah birokrasi pendidikan. Kondisi ini tercipta
karena birokrasi tersebut (bagi Pak Marto) adalah sebuah
“pentas”. Jika dalam ”Sandhal Jinjit” pentas birokrasi itu me-
libatkan hampir seluruh sumber keuangan desa yang dikelola
oleh seorang lurah—Xkarena sandhal jinjit itu ternyata sama
dengan televisi, kulkas, taman di teras rumah, mobil, dan
pakaian bagus; maka dalam “Sapari” baju safari ternyata
sama dengan sepatu Itali, tas kulit, serta motor, yang me-
nguras habis gaji seorang guru rendahan. Narasi yang dita-
warkan kedua cerkak tersebut memperlihatkan satu ke-
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samaan: jatuhnya pegawai pemerintahan karena materi
(disimbolkan dengan sandhal jinjit dan baju safari). Hanya
saja penggambaran dalam “Sandhal Jinjit” terasa lebih seder-
hana, tidak terlalu melibatkan artikulasi birokrasi maupun
wacana kekuasaan. Di dalam “Sapari” kedua sisi itu setidak-
nya sudah tergambar dalam pembukaan cerita.

“Mula bukane klambi iku mung kanggo nutupi awak saka
mendhung lan panas, kaya mujudake omah kang bisa digawa
saparan-paran. Banjur kegawa dawane sejarah, klambi
mujudake piranti kanggo nuduhake sepira dhuwure drajate
manungsa.” (Ratu, hlm. 61)

‘Semula fungsi baju hanya untuk menutupi tubuh dari
hujan dan panas, seperti bangunan rumah, yang bisa
dikenakan kemana-mana. Karena perjalanan sejarah,
baju menjadi alat untuk menunjukkan tinggi rendahnya
derajat manusia.’

Signifikasi Pak Marto dan setelan safari pada awalnya
merupakan dunia kontradiksi, perlawanan antara yang
dikuasai dan yang menguasai. Kekalahan Pak Marto adalah
kekalahan terhadap hegemoni yang memproduksi simbol-
simbol kewibawaan politik penguasa lewat baju safari. Baju
safari merupakan patronship yang harus ditaati, dihormati,
dan pantang ditentang—elite politik dan massa rakyat saling
membutuhkan semacam pengertian melalui proses kekua-
saan, dan legitimasi.

Permasalahan dan tema mengenai keberadaan wanita
juga menjadi perhatian pengarang sastra Jawa sepanjang
tahun 1981-1997. Setidaknya ini terlihat dalam novel Sintru
Oh Sintru, Astirin Mbalela, Dokter Wulandari, dan sebagainya.
Keberadaan wanita menjadi persoalan penting mengingat
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adanya upaya pencarian konsep ideal mengenai wanita Jawa

‘masa kini yang sudah berlangsung sejak tahun 1970-an.
Umumnya konsep wanita Jawa tradisional merupakan
gambaran stereotif menyangkut sifat-sifat khas wanita Jawa,
yaitu nrima, pasrah, nurut, dan bekti. Di antara sifat-sifat
tersebut yang paling khas ialah sifat nrima.

Di kalangan masyarakat Jawa (terutama di lingkung-
an priyayi) posisi sosial wanita lebih rendah dibandingkan
dengan posisi laki-laki. Hal itu terjadi karena ketergantungan
ekonomi pihak perempuan kepada pihak laki-laki (suami).
Akibatnya, eksistensi wanita semata-mata hanya sebagai
objek bagi laki-laki, mereka tidak dibenarkan mempunyai
inisiatif sendiri terutama dalam hal perjodohan dan pendi-
dikan. Lebih jauh, wanita tidak lebih dari kanca wingking yang
tugas dan kewajibannya mencakupi olah olah, umbah umbah,
mengkureb mlumah, dan momong bocah. Sebagai mata rantai
dari dominasi pandangan hidup pria terhadap wanita Jawa
(Suryadi, 1990:8) tersebarlah wisdom lisan mengenai seorang
istri. Istri mesti berperan ganda: menjadi sawangan bila kon-
dangan, menjadi tuan rumah yang baik bila ketamuan di
ruang depan, menjadi koki yang ahli di dapur, dan menjadi
wanita yang menggairahkan di ranjang. Semua itu demi
memenuhi konsep menjadi juru leladi terhadap guru laki-nya.
Gambaran mengenai wanita tradisional tersebut setidaknya
tercermin dalam “Kegaruk” (Rini Sulistyati, dalam Antologi
Geguritan dan Crita Cekak-TBY, 1991), “Kalah” (Effy
Widianing, dalam antologi Rembulan Padhang ing Ngayogya-
karta, 1992), “Saraswati” (Rini Eren, dalam antologi Rembulan
Padhang ing Ngayogya-karta, 1992), dan “Bul! Bul! Bul Bala
Wengi (St. Sri Purnanto, dalam antologi Cakra Manggilingan,
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1993). Cerkak “Kegaruk” mengetengahkan kehidupan keluar-
ga miskin yang terjerat judi buntut sehingga keadaan ekonomi
keluarga Sarmini terus memburuk.

Dalam keluarga-keluarga seperti dalam cerpen-cerpen
tad1 pada umumnya, tokoh wanita menjadi korban sehingga
keberadaan wanita tidak lebih dari sekadar objek bagi laki-
laki. Sarmini mengalami nasib buruk ketika di tengah ke-
sulitan keuangan anaknya sakit, bahkan ia ikut ditangkap
polisi yang mengira ia terlibat dalam pelacuran. Sikap pasrah
wanita Jawa tercermin dalam cerkak “Kalah”, baik Mbokne
Tinah maupun Tinah harus pasrah menghadapi kenyataan
hidup.

“Kaya wis digarisake, urip ing donya iki Tinah ora ngrasakake

seneng. Samubarang sing dilakoni tansah ora tahu gawe

bungah.

“Wis ta ndhuk, ora perlu rena-rena. Mbok kepriye wae awake

dhewe ora bakal nggayuh kesenengan,” kandhane Mbokne

Tinah sing wis pasrah. Kabeh upayane Tinah ora ana sing
disarujuki.” (hlm. 70)

‘Seperti sudah digariskan, hidup di dunia ini Tinah tidak
pernah merasakan senang. Semua yang dijalani selalu
tidak pernah membuatnya bahagia.

“Sudahlah ndhuk, tidak perlu macam-macam. Meski
bagaimanapun juga kita tidak bakal meraih kese-
nangan,” ucap Mbokne Tinah yang sudah pasrah. Semua
usaha Tinah tidak ada yang disetujuinya.’

Sikap fatalistik Mbokne Tinah berlanjut saat Tinah tidak
dapat berbuat apa-apa menghadapi kenyataan dirinya. Ia
hamil atas perbuatan Novi, anak laki-laki seorang guru.

"“Ing kamar sarwa putih iku Tinah isih ngrasakake perihe tatu.
Ngrasakake atine sing kecacah-cacah. Mbokne sing ora tau
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ninggalake dheweke sajroning mlumah ana kono mung
nyawang anake kanthi tatag. Ora ana luh utawa tangis saka
mripate. Mbokne Tinah ngrumangsani, garis uripe wis kaya
mengkono. Sarwa kalah lan ora bisa diendhani. Dheweke ora
bisa kepriye-priye, nalika wong tuwane Novi janji ngragati
nganti Tinah waras sauger gelem ora ndedawa-dawa perkara.
Uga kudu gelem pindhah nyambut gawe saka bendharane saiki,
golek papan panguripan liya.” (him. 74)

‘Di kamar serba putih itu Tinah masih merasakan pedih-
nya luka. Merasakan hatinya yang teriris-iris. Ibunya
yang tidak pernah meninggalkan dirinya selama ia
berbaring di situ cuma menatap anaknya dengan tabah.
Tidak ada isak dan air mata dari matanya. Ibunya Tinah
menyadari, garis hidupnya memang begitu. Serba kalah
dan tidak bisa dielakkan. Dia tidak dapat berbuat apa-
apa, saat orang tua Novi berjanji membiayai Tinah
sampai sehat asalkan tidak memperpanjang persoalan.
Juga harus mauh pindah beker}a, cari penghidupan di
tempat lain.’

Kepasrahan wanita terhadap keinginan orang tua tam-
pak dalam cerkak “Saraswati”. Kepasrahan Saraswati terasa
wajar karena ia hadir dari lingkungan priyayi yang men-
junjung tinggi budaya priyayi dengan menunjukkan sikap
bekti kepada orang tua.

“Ibu!”, ature Saraswati kecandhet ing gorokan.

“Piye kesaguhanmu?”

“Inggih kula ndherek,” wangsulane Saraswati keprungu
pasrah.

“Harwanto priya kang becik. Besuk panjenengane wis tekan
Yogya bebarengan karo kangmase. Mula rama Pras sesuk esuk
nedya nglamar kowe kanggo putrane,” ngendikane den ayu
Sunaringrat karo ngelus-elus rikmane putrane. Sing dielus-
elus mung meneng wae. Saraswati ora suwala dene arep
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dijodhokake dening rama lan ibune, diantukke salah siji putrane
rama Pras.

“Ora usah kakehan pitakon, pokoke rama mung arep gawe
mulyamu,” ngendikane Gusti Sunaringrat. Durung nganti
nyuwun priksa Saraswati wis dingendikani kaya mangkono
iku, mula dheweke mung bisa nampa kahanan, karo maneh
tumrap prawan saumure yen ora cepet-cepet kawin mengko
disuwarani abdi dalem lan sanak sedulure. Kepasrahane
marang nasibe iku tetela ora nuwuhkake kebahagyan.” (hlm.
84)

‘Tbu!, ujar Saraswati tersendat di tenggorokan.
“Bagaimana kesanggupanmu?”

“lya, saya mau,” jawab Saraswati terdengar pasrah.
“Harwanto lelaki yang baik. Besok ia sudah sampai
Yogya bersama kakaknya. Makanya rama Pras besok
pagi akan melamarmu untuk putranya,” kata den ayu
Sunaringrat sambil mengelus-elus rambut putrinya.
Yang dielus cuma diam saja. Saraswati tidak dapat
mengelak saat dijidohkan bapak dan ibunya, dengan
salah seorang putra rama Pras.

“Tidak usah banyak tanya, pokoknya ayah cuma ingin
membuat kamu bahagia,””ujar Gusti Sunaringrat. Belum
sempat bertanya lebih banyak, Saraswati sudah didekte
orang tuanya, maka ia hanya bisa menerima keadaan,
lagi pula bagi gadis sebayanya jika tidak cepat-cepat
menikah pasti menjadi pembicaraan abdi dalem dan
sanak saudara.’

Dari tangan pengarang lain, hadir wanita dengan
sosok modernitas, hal ini terjadi karena sejak tahun 1970-an
wanita Jawa menampilkan dirinya dengan berbagai cara,
menunjukkan berbagai sifat dan sikap terhadap masalah-
masalah yang mereka hadapi dalam peranannya sebagai ibu,
istri, maupun anggota masyarakat pada umumnya. Kondisi
ini tercipta karena adanya keinginan berbagai pihak untuk
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mengembangkan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat
modern yang pada gilirannya menimbulkan perubahan ter-
hadap gaya hidup. Efeknya akan mengakibatkan masyarakat
yang semula bertahan dalam struktur kekeluargaan terpaksa
berubah untuk menyusun ketergabungan-ketergabungan
baru berupa kesamaan kerja (profesional association). Kewa-
jiban kerja yang semula dihayati sebagai kewajiban dalam
keluarga dengan hasil yang dimiliki dan dinikmati bersama,
berubah menjadi kewajiban kerja yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan upah dari orang lain, dan bahkan demi kepen-
tingan orang lain. Dapat dikatakan bahwa perubahan sosial
budaya mengakibatkan masyarakat yang semula hidup
tertutup menjadi masyarakat yang terbuka oleh nilai-nilai
budaya yang berasal dari luar. Hal konkret dapat dilihat pada
persoalan mengenai gambaran konsep ideal wanita Jawa.
Wanita Jawa yang semula diharapkan bersikap nrima, pasrah,
dan harus konform terhadap aturan-aturan yang berlaku
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat serta bersedia
melakukan kewajibannya “4-ah”: olah-olah, umbah-umbah,
mengkureb-mlumah, dan momong-bocah; pada akhirnya di-
tuntut untuk lebih dapat berbuat, mandiri, melakukan peran
ganda: di dalam rumah sebagai ibu dan istri, sedangkan di
luar sebagai wanita karier yang memiliki kedudukan sama
dengan pria. Wanita Jawa masa kini dituntut memiliki as-
pirasi-aspirasi baru yang didukung oleh pengalaman pribadi,
latar belakang pendidikan, dan kesempatan-kesempatan
yang diberikan kepada wanita Jawa oleh masyarakat mo-
dern dewasa ini. Dalam Sintru Oh Sintru gambaran tersebut
terwakili oleh tokoh Sintru yang mampu hidup mandiri sete-
lah berselisih paham dengan suaminya dan pergi mening-
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galkan rumabh. Secara ekstrim tokoh Sintru dihadirkan sebagai
perlawanan terhadap citra tradisi wanita Jawa.

“(Aku) Arep mbuktekake yen rumus priya mimpin wanita iku
ora mutlak. Bisa wae diwalik, wanita mimpin priya. Guman-
tung kahanan lan ketrampilane kang ngawaki.” (him. 3)

‘(Aku) akan membuktikan jika rumus pria memimpin
wanita itu tidak mutlak. Bisa saja dibalik, wanita me-
mimpin pria. Tergantung keadaan dan keterampilan
yang bersangkutan.’

“Aku Sintru. Aku kepingin wanita-wanita padha wani
ndhobrag dominasine para priya ing urip bebrayan iki, aja
padha gelem dijajah, di sawenang kanggo piranti golek
kemareman mawa kudhung tembung takdir, wanita iku sarwa
alus, endah lan sapanunggalane. Yen wanita padha gelem
gumregah mandiri, ora mokal abad sing bakal teka iki dadi
abad wanita, sawise lumaku puluhan abad priya.” (him. 50)

’Aku Sintru. Aku ingin kaum wanita berani mendobrak
dominasi para lelaki dalam hidup bermasyarakat, (kaum
wanita) jangan mau dijajah, diperlakukan semena-mena
sebagai alat dengan alasan takdir: perempuan itu serba
halus, indah, dan sebagainya. Jika kaum wanita mau
bangkit mandiri, tidak mustahil jika abad mendatang
akan menjadi abad wanita, setelah puluhan tahun (yang
lalu) dikenal sebagai abad laki-laki.’

Untuk menjungkirbalikkan tradisi, Sintru bahkan bersedia
ngunggah-unggahi dengan melamar Mursid untuk menjadi
suaminya.

Novel Astirin Mbalela menceritakan kehidupan seorang
gadis desa, Astirin, yang ikut budenya berjualan pecel; meski-
pun begitu ia mempunyai cita-cita yang tinggi untuk menjadi
seniwati terkenal. Perlawanan Astirin terhadap tradisi diper-
lihatkan dengan penolakannya ketika dijodohkan dengan
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Buamin, meskipun pakde dan budenya telah menerima uang
persetujuan. Astirin kemudian pergi dan bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Cita wanita Jawa sebagai
wanita karier (bekerja di luar rumah) juga tercermin dalam
Sintru Oh Sintru dan Dokter Wulandari. Tokoh Sintru sukses
sebagai pengusaha bangunan, sedangkan Wulandari sukses
sebagai dokter yang mengabdi pada masyarakat. Ciri tokoh
Woulandari sebagai wanita modern terlihat dari tingkat pen-
didikan yang cukup tinggi (ia lulusan fakultas kedokteran
Unair) dan penolakannya terhadap pernikahan yang bertolak
dari konsep bobot, bibit, bebet.

“...geneya wong jejodhowan kuwi isih ngugemi prinsip asal-

usul. Mangka, jamane wis maju, wis ora cocok yen metung

klawan njlimet...” (him. 18)

‘...entah mengapa jika orang menikah masih berpegang
pada prinsip asal-usul (bobot, bibit, bebet). Padahal, zaman
sudah maju, sudah tidak cocok jika memperhitungkan
(segala sesuatu) dengan rumit...’

Masalah pendidikan mendapat perhatian, baik dalam
Dokter Wulandari maupun dalam Kembang Alang-Alang (Widi
Pratiwi, 1993). Hal ini tidak berlebihan karena masalah pen-
didikan dipakai sebagai barometer untuk peningkatan sumber
daya manusia. Di Indonesia, upaya peningkatan pendidikan
sudah dilakukan sejak lama dan pada tahun 1970-an pening-
katan pendidikan digalakkan agar sumber daya manusia
Indonesia mencapai kualitas yang handal. Kenyataan ini mau
tidak mau mempengaruhi beberapa pengarang Jawa yang
tidak lagi terbatas hanya menampilkan tokoh-tokoh cerita
dari lingkungan istana dan masyarakat pinggiran, tetapi
mulai berani menghadirkan tokoh-tokoh berpendidikan
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tinggi agar cerita yang disuguhkan memiliki gayutan relevansi
dengan perubahan sosial budaya yang terjadi dalam masya-
rakat. Meskipun novel Kembang Alang-Alang didominasi oleh
permasalahan percintaan Sadewa dengan Pranandari, ke-
nyataannya—di sisi lain—novel ini memuat misi pendidikan:
kegagalan tokoh Sadewa melanjutkan kuliah di perguruan
tinggi tidak membuat ia putus asa tetapi sebaliknya justru ia
bersemangat mendirikan sanggar belajar untuk memajukan
pendidikan di desanya. Dalam novel ini digambarkan pula
bahwa orang-orang yang kurang perhatian terhadap pen-
didikan akan sulit mendapatkan pekerjaan yang memadai.
Begitu pula orang-orang yang berpendidikan mungkin saja
tidak disukai karena keangkuhan mereka. Dalam Kembang
Alang-Alang tokoh dengan pendidikan tinggi (sarjana ITB)
namun tidak disukai karena memiliki kelakuan dan sifat yang
kurang baik diwakili oleh anak carik desa.

Di samping tema dan permasalahan modern seperti
yang diuraikan di atas, tentu saja perkembangan sastra Jawa
tidak dapat dilepaskan dari tema-tema universal menyangkut
persoalan cinta dan keluarga, misalnya dalam Nalika Prau
Gonjing, Linthang Saka Padhepokan Gringsing, Kubur Ngemut
Wewadi, Pacar Gadhing, Kerajut Benang Ireng, dan Wong Wadon
Dinarsih.

Tema dan permasalahan modern tidak hanya dido-
minasi oleh cerita-cerita yang terbit dalam bentuk buku tetapi
muncul juga dalam cerita-cerita (cerkak dan cerbung) dalam
majalah berbahasa Jawa.> Cerkak “Penari Jaipong” (Albertus
Sartono, Djaka Lodang, 1988), misalnya, menggarap tema yang

5. Lihat Ratna-Indriani, “Situasi Prosa Jawa Pada Tahun 1988 di Daerah Istimewa
Yogyakarta”.
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memperlihatkan keberanian seorang lelaki menikahi seorang
penari jaipong (dalam konteks cerita juga sebagai seorang
pelacur) merupakan pendobrakan terhadap tradisi. Kebera-
nian tokoh Ningtyas dalam cerkak “Regole Kembang-Kembang
ing Taman” (Didik Sedyadi, Djaka lodang, 1988) melakukan
pembunuhan demi merebut cinta dari pria idamannya pun
merupakan ide baru bagi penulis Jawa yang pada umumnya
mengedepankan harmonisasi, keseimbangan, dengan meng-
hindari kekerasan dan terlebih lagi pembunuhan. Untuk jenis
sastra yang lain, tema dan permasalahan modern tampak
misalnya dalam cerbung “Kamar Penganten” (Widhy Pratiwi,
Djaka Lodang, 1988) yang bercerita mengenai sepasang calon
pengantin yang mengalami musibah beberapa waktu sebe-
lum mereka menikah. Tokoh Niken dan Wikanta bercinta di
kamar yang akan menjadi kamar pengantin, tetapi tiba-tiba
Niken kehilangan kesadaran dan mengamuk. Berkat bantuan
Eyang Branta diketahui penyebab kejadian itu karena sebilah
keris berkekuatan gaib yang menjadi “pelindung” Niken.
Baik Wikanta maupun Niken, sebagai generasi muda (mo-
dern) tidak mempercayai adanya kekuatan gaib yang tidak
dapat dinalar. Gagasan yang dilontarkan penulis sangat me-
narik, mempertentangkan pandangan kaum muda (modern)
dengan kaum tua (tradisional) mengenai kekuatan gaib yang
sangat diyakini keberadaannya oleh masyarakat Jawa.

3.2.2 Alur

Munculnya sanggar-sanggar sastra Jawa pada tahun
1970-an, semakin banyaknya referensi yang terbaca oleh
pengarang Jawa, adanya lintas wilayah antara pengarang
sastra Jawa dengan sastra Indonesia; semua itu mampu men-
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dorong pengarang sastra Jawa untuk lebih kreatif dalam men-
ciptakan karya sastra. Ada kesadaran pengarang generasi
muda melepaskan diri dari asumsi bahwa sastra Jawa hanya
mampu mengungkapkan hal-hal kecil, ndesani, mendorong
sebagian besar pengarang sastra Jawa untuk keluar dari
stereotif konvensional. Cerkak “Kriting” (Kenya Giriseta,
antologi Pemilihan Lurah, 1996) dan ”Pemilu” (Krishna
Mihardja, antologi Pemilihan Lurah, 1996), misalnya, memberi
tawaran baru terhadap jalan cerita yang tidak lagi mudah
ditebak. Keduanya memiliki kelebihan karena ending cerita
yang disajikan dengan menggunakan teknik kejutan dan
dibiarkan terbuka.

Pada tahun 1981-1997 dengan berkembangnya pendi-
dikan dan majunya logika dalam memahami segala sesuatu,
berbagai cara ditempuh oleh pengarang sastra Jawa agar
dalam menyusun cerita terasa wajar, jauh dari kesan artifisial.
Fungsi alur yang pada tahun-tahun sebelumnya hadir sebagai
perekat rangkaian peristiwa tanpa sebab akibat yang jelas
(dengan hadirnya unsur ndilalah), pada belakangan ini hadir
sebagai alur yang berliku dan muyeg (meminjam istilah
Sapardi-Djoko Damono) dengan hadirnya alur ganda, flash-
back, dan sebagainya. Alur dengan beragam kompleksitas
tersebut dapat dilihat dalam Sintru Oh Sintru, Dokter
Wulandari, Pacar Gadhing, Kerajut Benang Ireng, Kubur Ngemut
Wewadi, Nalika Prau Gonjing, dan Wong Wadon Dinarsih. Novel
Sintru Oh Sintru terdiri atas empat belas episode; cerita mulai
bergerak ketika terjadi ketegangan yang disebabkan oleh
keinginan Sintru menguasai harta suaminya, Candra (di-
rektur perusahaan jamu tradisional di Madiun). Alur cerita
Sintru Oh Sintru pada episode kedua mulai terbagai menjadi
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dua bagian: alur pertama bercerita mengenai liku-liku kehi-
‘dupan Sintru setelah melahirkan dan meninggalkan bayinya
di rumah sakit; sedangkan alur kedua bercerita tentang
Mursid dan Partini. Alur ganda tersebut divariasi dengan
flashback pada episode kesepuluh yang dimanfaatkan penga-
rang untuk menjelaskan faktor penyebab Sintru bersikap ra-
dikal. Pemanfaatan unsur flashback terlihat juga dalam Dokter
Wulandari, misalnya saat Wulandari teringat kembali bagai-
mana hubungannya dengan Bambang Trisula saat mereka
sama-sama masih di SMA.

“Krungu jeneng Trisula disebut Utami, Wulan mak gragap,
kelingan tatu lawas...” (hlm.10)

‘Mendengar nama Trisula diucapkan Utami, Wulan
tersentak, teringat luka lama. ...’

Novel Astirin Mbalela meskipun berkesan lurus namun
tetap diwarnai unsur flashback, terlihat saat Astirin pergi ke
Surabaya dan ia teringat kepada ibunya, masa kanak-kanak,
dan saat berpacaran dengan orang bule (Perancis).

" Wong lanang manca sing sajak wis suwe banget sing dikenal!
Ah, iya! Wong manca kaya sing kerep dicritakake emake! Emake
isth prawan remaja, dipelet dening wong lanang numpak jip,
sing nyopir wong Jawa. Sing dicritakake emake lumban
segeneng ing pesisir segara kidul wayah padhang rembulan,
iya karo wong manca kuwi. Wong manca sing wis kerep dadi
impene Astirin. lya, ing kapale Hamdaru biyen kae, Astirin
uga ngimpi ketemu wong manca sing kerep dicritakake emake.”
(hlm. 149-150)

‘Laki-laki bule yang sepertinya sudah lama sekali ia
kenal! Ah, iya! Orang bule seperti yang sering dicerita-
kan ibunya! Ibunya masih perawan kencur, dipikat oleh
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lelaki naik jep, yang dikemudikan orang Jawa. Yang
diceritakan ibunya adalah bersenang dalam kenikmatan
di pantai laut selatan ketika bulan bersinar terang,
bersama orang bule itu juga. Orang bule yang sering
diimpikan Astirin. Iya, di kapal Hamdaru dulu, Astirin
juga bermimpi ketemu orang bule yang sering diceritakan
ibunya.’

Novel Lintang ing Padhepokan Gringsing terdiri atas de-
lapan episode, memiliki unsur flashback yang menjelaskan
kepada pembaca mengenai penyebab terjadinya konflik
antara Arum dan Truntum dalam memperebutkan Lintang.
Novel Pacar Gadhing memanfaatkan backtracking dan flash-
back: mengingatkan Sariamah saat diperkosa Rukmana di
kawasan puncak.

Seperti halnya novel Dokter Wulandari, novel Kerajut
Benang Ireng pun memiliki kerumitan alur. Sayangnya, ke-
rumitan alur tersebut hanya dimanfaatkan pengarang untuk
membuat cerita berliku-liku. Kaitan cerita memang ada, tetapi
perhatian utama kepada masing-masing bagian cerita yang
terdiri atas episode-episode tertentu atau bahkan memiliki
degresi yang mengganggu keseluruhan cerita.

3.2.3 Tokoh dan Penokohan

Seperti halnya alur yang pada awalnya bersifat ske-
matis kemudian berkembang ke arah alur dengan kausalitas
yang jelas sehingga jalan cerita dapat dipertanggung-
jawabkan (jauh dari kesan artifisial) maka tokoh yang diha-
dirkan dalam-karya sastra Jawa tahun 1981-1997 pun tidak
lagi sekadar tokoh hitam putih dan dideskripsikan secara klise
dengan melukiskan ketampanan dan kecantikan tokoh secara
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berlebihan dengan metafora-metafora tradisional.® Estetika
tokoh mulai mengalami pergeseran dari panyandra ("peng-
gambaran’) secara tradisional ke arah realistik, natural, tanpa
melebih-lebihkan keadaan tokoh sesungguhnya. Perhatikan
misalnya penggambaran kecantikan Waspaningsih dalam
novel Sumpahmu Sumpahku.

“Ayu tur lugu. Lugu sing marahi ayu. Kanca-kanca sak
barakane rambute padha dikethok, dikrul, ana sing dikribo
barang, dheweke rambute panggah dawa sak bangkekan. Yen
kanca-kanca sadesane padha bingung ngabang kuku ngabang
lambe, dheweke panggah polos. Ning ayu ya, kok mundhak
manis barang.” (hlm. 1)

‘Cantik dan lugu. Lugu yang menyebabkan cantik.
Teman-teman sebayanya ada yang rambutnya dipotong,
dikriting, juga ada yang dikribo, (tetapi Waspaningsih)
rambutnya tetap panjang sepinggang. Jika teman-teman
sedesanya bingung memerah kuku dan bibir, ia tetap
polos. Tapi tetap cantik, tambah manis lagi.’

Penokohan yang tidak sekadar hitam putih tercermin
juga dalan Kubur Ngemut Wewadi, Astirin Mbalela, dan Wong
Wadon Dinarsih. Tokoh utama dalam Kubur Ngemut Wewadi,
Indro, di samping digambarkan sebagai seorang mahasiswa
yang sangat baik dan rajin, ia pun dihadirkan sebagai se-
orang pencuri yang melakukan kejahatan dengan mengam-
bil perhiasan yang dikenakan mendiang Bu Sarti. Tokoh
Astirin (dalam Astirin Mbalela) semula digambarkan sebagai
wanita lugu, tidak pernah membantah perintah bibinya; di
bagian lain, saat ia akan dijodohkan dengan Buamin--
pemuda yang tidak dicintai Astirin—wanita itu berubah

6. Lihat Imam Budi Utomo dkk., “Estetika Nove! Jawa Modern”.
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menjadi wanita pemberontak (mbalela). Gambaran nyaris
serupa terjadi pada tokoh Dinarsih (dalam Wong Wadon
Dinarsih). Pada bagian awal, Dinarsih dihadirkan sebagai istri
yang bekti (‘berbakti’) kepada suami, namun pada tahap
berikutnya—karena sang suami tidak dapat memenuhi ke-
butuhan Dinarsih secara material—ia berubah haluan men-
jadi wanita nakal (pelacur) yang tidak bekti kepada suami.

3.2.4 Latar

Latar cerita dalam prosa tahun 1981-1997 pun meng-
alami perkembangan, ada pergeseran dari latar abstrak ke
arah latar konkret dengan penyebutan nama wilayah (baik
tempat maupun geografis) tertentu. Begitu pun latar waktu
dihadirkan secara eksplisit. Dalam Dokter Wulandari hal
tersebut dapat dicermati dari kutipan sebagai berikut.

“...setahun dadi dhokter ing kutha Tuban...” (hlm. 47)
*...setahun menjadi dokter di kota Tuban...’ '

“...kaya ngapa mulya lan bungahe atine ketemu ibune sing '
wis patlikur taun pepisahan...” (hlm. 81)

‘...betapa bangga dan bahagia hatinya bertemu dengan
ibunya yang sudah dua puluh empat tahun berpisah...’

Contoh lain dapat diperhatikan dalam Kembang Alang-
Alang sebagai berikut.

“Dina iku, tanggal 22 April 1981, mujudake dina peng-
umuman ujiane.” (hlm. 8)

"Hari itu, tanggal 22 April 1981, adalah hari peng-
umuman ujiannya.”

Analisis (ngbwugawSoaaﬂdm Pedkembangan Sastra Jawa...) 79



BAB IV
SIMPULAN

erkembangan karya sastra tahun 1981-1997 menun-

jukkan perubahan-perubahan cukup berarti jika

dibandingkan dengan perkembangan sastra Jawa mo-
dern pada tahun-tahun sebelumnya. Perubahan ini terjadi
karena adanya perubahan sosial budaya yang mempengaruhi
cara berpikir dan cara bertutur pengarang sastra Jawa dalam
melahirkan karya-karyanya. Pada pasca tahun 1980-an,
masalah dan tema dalam karya sastra Jawa modern tidak
lagi hanya terbatas pada persoalan domestik seputar kehi-
dupan rumah tangga, tetapi merambah ke persoalan protes
sosial dengan membangun cerita yang penuh fantasi dan
simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena kesadaran penga-
rang Jawa menghadirkan tulisan yang berkualitas, konteks-
tual, dan tidak sekadar melahirkan karya-karya romantisme
masa lalu yang artifisial.

Dalam pergeseran sosial budaya Indonesia dalam
sebuah loncatan Orde Lama menuju Orde Baru, yang pada
dasarnya ingin memperbaiki struktur ekonomi, pengem-
bangan pendidikan, dan memberdayakan sumber daya



manusia, pengarang sastra Jawa (terutama generasi muda)
mempunyai kesempatan mengembangkan kreativitas dengan
beragam referensi, dorongan dari organisasi sanggar sastra
Jawa yang berkembang di berbagai wilayah (khususnya di
Pulau Jawa), ketersediaan kesempatan bagi pengarang sastra
Jawa memasuki wilayah sastra Indonesia, semua itu setidak-
nya merupakan faktor yang mampu menggeser pola pikir
dan estetika sastra Jawa. Jika semula cerita dalam sastra Jawa
modern umumnya memiliki alur skematis dengan dominan-
nya unsur ndilalah, maka pada tahun 1981-1997 menunjuk-
kan pergeseran ke arah alur yang lebih berkembang dengan
hadirnya alur ganda, flashback, dan sebagainya. Pengem-
bangan alur tersebut diikuti upaya untuk mengembangkan
penokohan: tokoh-tokoh yang dihadirkan tidak lagi tokoh
hitam putih dengan ketampanan dan kecantikan yang dilu-
kiskan secara berlebihan, tetapi adalah tokoh-tokoh dinamis
dengan penggambaran apa adanya. Anasir lain yang men-
dapat perhatian adalah latar yang dihadirkan secara eksplisit
dan konkret.
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